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ABSTRAK

Khusnia, Farrikhatun. 2018. Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap
Pertumbuhan dan Kandungan Total Flavonoid Tanaman Sambung
Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.). Skripsi. Jurusan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. Evika Sandi Savitri, M.P (II) Dr. H.
Ahmad Barizi, M.A.

Kata Kunci : Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.), Kadar Air
Tanah, Flavonoid

Sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) merupakan tanaman
herbal yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Sambung nyawa
mengandung tannin, saponin, steroid, triterpenoid, minyak atsiri dan flavonoid
yang kuat dan memiliki bioaktivitas sebagai obat untuk peradangan, virus herpes,
rematik, ginjal, diabetes melitus, kanker dan hipertensi. Saat ini kebutuhan
tanaman obat yang semakin meningkat, namun ketersediaan bibit masih terbatas
sehingga perlu dilakukan budidaya yang tepat. Salah satu cara untuk memperoleh
tanaman obat yang bermutu adalah dengan pemberian kadar air yang optimum.
Saat tanaman berada pada kondisi kadar air optimum tanaman akan
mengoptimalkan pertumbuhannya. Sedangkan pada kondisi kadar air rendah
tanaman akan mengoptimalkan produksi metabolit sekunder sebagai sistem
pertahanan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat
kadar air tanah terhadap pertumbuhan dan kandungan total flavonoid tanaman
Sambung Nyawa sehingga dapat dijadikan acuan dalam teknik budidayanya

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) satu faktor terdiri atas 4 perlakuan dengan 5 ulangan. Faktor
yang digunakan adalah perbedaan pemberian tingkat kadar air tanah sebesar 40%
KL, 60% KL, 80% KL dan 100% KL. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif
yang akan dianalisis dengan Uji ANAVA One Way o = 5%. Apabila terdapat
perbedaan yang signifikan maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) taraf signifikan 5%. Pengujian kandungan senyawa total
flavonoid dilakukan menggunakan analisis Spektrofotometer UV-Vis.

Hasil dari penelitian menunjukkan adanya pengaruh tingkat kadar air
tanah terhadap pertumbuhan dan kandungan total flavonoid tanaman sambung
nyawa. Kondisi kadar air tanah yang dapat ditoleransi oleh tanaman sambung
nyawa yaitu perlakuan 40% KL pada parameter berat basah, berat kering dan
panjang akar. Untuk parameter tinggi tanaman pertumbuhan optimal pada
pemberian air 100% KL (kontrol), jumlah daun optimal pada kadar air 80% KL
dan luas daun 60% KL. Sedangkan pada parameter kandungan total flavonoid
kadar air tanah yang tepat dalam meningkatkan kandungan flavonoid adalah pada
perlakuan 40% KL yang menghasilkan kandungan total flavonoid tertinggi yakni
sebesar 18,884 mg/g.
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ABSTRACT

Khusnia, Farrikhatun. 2018. The Effect of Groundwater Levels on The
Growth and Total Flavonoid Content of Sambung Nyawa Plants
(Gynura procumbens () Merr.). Thesis. Department of Biology, Faculty
of Science and Technology Lour, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University, Malang. Advisor: (I) Dr. Evika Sandi Savitri, MP (1) Dr. H.
Ahmad Barizi, MA

Keywords: Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.), Groundwater
Level ,Flavonoids

Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) Is an herbal plant
that is widely used by Indonesian people. Sambung Nyawa contain tannin,
saponins, steroids, triterpenoids, essential oils and flavonoids that are strong and
have bioactivity as a drug for inflammation, herpes virus, rheumatism, kidney,
diabetes mellitus, cancer and hypertension. Currently the need for medicinal
plants is increasing, but the availability of seeds is still limited so that proper
cultivation needs to be done. One way to obtain quality medicinal plants is by
giving optimum water content. When the plant is in the condition of optimum
moisture content the plant will optimize its growth. Whereas in conditions of low
water content the plant will optimize the production of secondary metabolites as
a self-defense system. This study aims to determine the effect of Groundwater
levels on the growth and total flavonoid content of Sambung Nyawa Plants. It
can be used as a reference in the cultivation technique.

This study was conducted experimentally using a completely randomized
design (RAK) single factor consisting of 4 treatments with 5 replications. The
factors used are differences in the provision of soil moisture levels of 40% KL,
60% KL, 80% KL and 100% KL. Data obtained in the form of quantitative data
will be analyzed by ANAVA Test One Way o = 5%. If there is a significant
difference, it will be continued with a Duncan Multiple Range Test (DMRT) of
5% significance level. Testing of total flavonoid compound content was carried
out using UV-Vis Spectrophotometer analysis.

The results of the study showed there is the effect of Groundwater levels
on the growth and total flavonoid content of Sambung Nyawa Plants. The
condition of the groundwater levels that can be tolerated by Sambung Nyawa
plants is the treatment of 40% KL on the parameters of wet weight, dry weight
and root length. For optimal plant growth parameters on 100% KL water
(control), the optimal number of leaves is 80% KL and leaf area 60% KL. While
in the parameters of the total content of flavonoids the right soil moisture content
in increasing the flavonoid content was in the treatment of 40% KL which
produced the highest total flavonoid content of 18,884 mg / g.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan memiliki berbagai manfaat, salah satunya adalah sebagai obat.
Saat ini pengobatan herbal menggunakan tanaman obat mulai banyak diminati oleh
masyarakat, selain harganya yang lebih murah pengobatan herbal memiliki khasiat
yang tidak kalah hebat dengan obat-obatan modern. Pengobatan herbal dalam
pembuatannya tidak memakai bahan kimia sintetis untuk menghindari efek
samping yang buruk bagi tubuh manusia. Allah SWT menciptakan alam semesta
serta isinya bukan hanya kebetulan, melainkan memiliki manfaat dan tujuan
tersendiri salah satunya adalah dalam penciptaan tanaman obat yang memiliki
banyak sekali manfaat jika manusia mau mempelajarinya lebih dalam.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Asy-syuaraa ayat 7 yang berbunyi:
VS 75 e ke WY W ) sz

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyak kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik?’(QS. Asy-Syuaraa/26:7).

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya Allah SWT telah menciptakan

berbagai macam tumbuhan yang baik. Kalimat _x331 ) 135 VS 5 menunjukkan bahwa

kita sebagai mahkluk-Nya diperintahkan untuk memikirkan dan mempelajari bumi.

Kalimat k2 ] ’?menunjukkan berbagai macam tumbuhan yang tak terhingga

jumlahnya. Sedangkan kalimat £ J{ & 5 = bermakna berbagai tumbuhan baik



yang memiliki banyak manfaat (Shihab, 2010). Selain itu ayat tersebut juga
menunjukkan bahwasannya setiap ciptaan-Nya memiliki manfaat tersendiri.
Manfaat yang dimaksud dalam ayat ini adalah tumbuhan-tumbuhan baik yang
memiliki potensi sebagai obat. Allah SWT berfirman dalam QS. Lugman ayat 10

yang berbunyi:

ol ool o Wty £ 8700 8 Si 8 58 ol oy oY1 3 s s 08 g ol 5l

\'gtf@‘;goe\icé@f\"s

Artinya : “Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya, dan
Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar ia (Bumi)
tidak mennggoyahkan kamu; dan memperkembangbiakan segala macam
jenis makhluk bergerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan air
hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-
tumbuhan yang baik. (QS. Lugman/31:10).

Ayat tersebut menunjukkan bahwasanya Allah SWT menurunkan hujan dari
langit, kemudian dari hujan itu Allah SWT tumbuhkan berbagai jenis tumbuhan
yang baik. Ibnu Katsir dalam Al- Sheikh (2000) menafsirkan bahwasannya Allah
SWT menciptakan berbagai jenis tumbuhan baik, dalam hal ini tumbuhan baik yang
dimaksud adalah tumbuhan yang memiliki berbagai manfaat, diantaranya sebagai
obat, hiasan ataupun sebagai makanan. Salah satu tumbuhan memiliki potensi

sebagai obat adalah tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.).

Sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) merupakan tanaman
yang tergolong dalam famili Asteraceae yang banyak digunakan oleh masyarakat
untuk pengobatan tradisional. Tanaman tersebut banyak ditemukan pada beberapa

negara di wilayah Asia Tenggara diantaranya Indonesia, Malaysia, dan Thailand



(Suharmiati dan Maryani, 2003). Sambung nyawa biasa digunakan sebagai obat
tradisional untuk pengobatan peradangan, virus herpes, ruam, demam, rematik,
ginjal, diabetes melitus, migrain, kanker dan hipertensi (Mowla, 2016). Hasil
penelitian Ng dan Yap (2001) menunjukkan bahwa daun sambung nyawa yang
telah di ekstrak mampu menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida pada tikus.
Selain itu daun sambung nyawa yang diekstrak juga mampu menurunkan kadar

glukosa darah tikus yang terkena penyakit diabetes.

Khasiat obat tanaman Sambung Nyawa antara lain adalah karena adanya
senyawa flavonoid. Kandungan flavonoid yang terdapat pada ekstrak etanol
Gynura procumbens (Lour) Merr yaitu, kuersetin, rutin, myrsetin, apigenin dan
kaemferol (Kaewseejan, 2015). Flavonoid merupakan salah satu senyawa fenolik
dari alam yang memiliki bersifat antioksidan dan memilki bioaktifitas sebagai obat.
Flavonoid biasanya dihasilkan oleh tumbuhan hijau dalam bentuk senyawa
campuran (Satolom et al. 2015). Senyawa flavonoid banyak tersebar di seluruh
tumbuhan dan prokariota. Flavonoid melindungi tanaman dalam melawan berbagai
cekaman biotik maupun abiotik. Selain itu flavonoid juga memainkan peran penting

dalam interaksi antara tanaman dengan lingkungannya (Samanta, 2011).

Melihat besarnya manfaat flavonoid sebagai obat, maka diperlukan suatu
upaya teknik budidaya yang tepat untuk meningkatkan kandungan metabolit
sekunder. Saat ini banyak digunakan teknik bioteknologi yang dapat meningkatkan
produksi metabolit sekunder, diantaranya melaui teknik kultur jaringan, rekayasa

genetika, teknik in- vitro propagasi, dan peran mikroba endofit (Radji, 2005). Akan



tetapi teknik tersebut memerlukan keahlian khusus serta biaya yang besar dalam
pelaksananya, sehingga diperlukan suatu upaya lain yang lebih efektif dan efisien
serta dapat diterapkan oleh masyarakat secara langsung dalam teknik budidaya
sambung nyawa di lapang, yakni salah satunya dengan cara perlakuan tingkat
pemberian air yang berbeda, sehingga dapat diketahui pada kadar air kapasitas
lapang berapakah tanaman dapat tumbuh optimal dan memproduksi kandungan

metabolit sekunder yang tinggi.

Ketersediaan air merupakan faktor yang paling penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman (Polunin, 1990). Kandungan air yang ideal bagi
pertumbuhan tanaman adalah apabila tanah tersebut berada dalam keadaan
kapasitas lapang, yaitu kandungan maksimal air dalam tanah setelah kelebihan air
meninggalkan tanah karena gravitasi (Ashari, 1995). Kisaran kadar air tanah yang
tersedia secara optimum berada pada kapasitas lapang dan titik layu permanen,
kondisi ini berada pada 50% sampai 70% air tersedia (Jumin, 1992). Cekaman air
dapat terjadi karena kekurangan atau kelebihan air di lingkungan tanaman.
Kekeringan pada tanaman dapat disebabkan oleh kurangnya suplai air di daerah
perakaran dan permintaan air yang berlebihan oleh daun (Harjadi dan Yahya, 1988).
Sedangkan kelebihan air akan memberikan efek buruk bagi tanaman. Kelebihan air
menyebabkan pori-pori tanah terisi oleh air yang menggantikan gas sehingga
oksigen menjadi rendah (Pezeshki, 1994).

Kadar air tanah yang berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
daun dewa (Gynura segetum (Lour.) Merr.). Pada variabel tinggi tanaman, jumlah

daun, luas daun pertumbuhan optimal pada pemberian air 60% KL; biomassa



tanaman optimal pada pemberian air 80% KL; jumlah bunga optimal pada
pemberian air 40% KL. Sedangkan pemberian air 20% KL dapat menghambat
pertumbuhan tanaman (Wibawati, 2006). Selain itu pada tanaman selada (Lactuca
sativa L.) pemberian kadar air 75% KL merupakan perlakuan yang paling optimal
untuk pertumbuhan tanaman selada pada parameter jumlah daun, biomassa
tanaman, optimal pada perlakuan kadar air 75% KL. Sedangkan pada perlakuan
kadar air 25% KL dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Jasminarni, 2008).
Hasil penelitian Rahardjo (2000) melaporkan bahwa kadar air tanah 60%
KL pada tempuyung (Sonchus arvensis L.) dapat meningkatkan kandungan
flavonoid tertinggi, yakni 2,11 % lebih tinggi dua kali lipat daripada kontrol.
Solichatun (2005) juga melaporkan bahwa, ketersediaan air 40-60% pada tanaman
Gingseng Jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) dapat meningkatkan kadar saponin
umbi hingga 11,01%, namun menurunkan berat kering sebesar 0,542 gram. Selain
itu hasil penelitian Wibawati (2006), melaporkan bahwa pengaruh cekaman
kekeringan 20% pada tanaman daun dewa (Gynura segetum (Lour.) Merr.) dapat
meningkatkan kadar saponin daun mencapai 8,42570 mg/g, namun dapat
menurunkan biomassa hingga 5,75 gram. Sedangkan produksi biomassa yang

optimal diperoleh pada cekaman kekeringan 40%-80% KL.

Mengingat nilai penting kandungan bahan aktif tanaman obat, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui kandungan bahan aktif tanaman obat pada
kondisi ketersediaan air tanah dengan kapasitas lapang yang berbeda-beda. Dari
penelitian ini diharapkan diperolehnya informasi mengenai akumulasi metabolit

sekunder dalam hal ini kandungan total flavonoid dan pertumbuhan tanaman



Sambung Nyawa pada kondisi ketersediaan air yang berbeda, sehingga perlakuan

tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam teknik budidayanya.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap pertumbuhan tanaman
sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.)?
Bagaimana pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap kandungan flavonoid

tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mengetahui pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap pertumbuhan
tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.).
Mengetahui pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap kandungan flavonoid

tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.).

1.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Diduga terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap pertumbuhan
tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.)
Diduga terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap kandungan

flavonoid daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.).



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Memberikan informasi pada masyarakat tentang pengaruh tingkat kadar
air tanah yang berbeda terhadap pertumbuhan dan kandungan flavonoid
tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) sehingga
dapat digunakan sebagai acuan dalam teknik budidayanya.

Menambah informasi pada masyarakat mengenai upaya peningkatan mutu

simplisia (kadar flavonoid) dengan tingkat kadar air tanah yang berbeda.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bibit tanaman Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) yang
digunakan adalah bibit berusia 1 bulan berasal dari stek batang dari UPT
Materia Medica Batu, Malang.

Perlakuan tingkat kadar air tanah yang berbeda diberikan setelah bibit
tanaman berumur 1 bulan.

Tingkat pemberian air dilakukan setiap dua hari sekali berdasarkan
Kapasitas Lapang (KL), yaitu: 100 % KL, 80% KL, 60% KL, dan 40% KL.
Media tanam yang digunakan merupakan tanah komposit yang terdiri atas
campuran pupuk organik, tanah, dan sekam dengan perbandingan (1:2:1).
Penanaman bibit Sambung Nyawa dilakukan di Green House UPT Materia
Medica Batu, Malang.

Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi: tinggi tanaman, jumlah

daun, luas daun, bobot basah, bobot kering, dan kandungan total flavonoid.



7. Sampel yang diamati kandungan total flavonoid adalah pada bagian daun
umur panen 28 hari setelah perlakuan (HSP).

8. Ekstraksi daun sambung nyawa menggunakan pelarut etanol 96% dengan
perbandingan 1:10 (v/w).

9. Pengukuran kandungan flavonoid menggunakan metode AICl3. Selanjutnya
nilai absorbansi diukur menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dan
ditentukan kandungan total flavonoid yang dinyatakan sebagai ekuivalen
kuersetin dalam mg/g ekstrak.

10. Larutan standar yang digunakan dalam penentuan kadar total flavonoid

adalah kuersetin.
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2.1 Tanaman Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.)

Sambung nyawa (Gynura procumbens(Lour) Merr.) merupakan tanaman
yang tergolong dalam famili Asteraceae yang banyak digunakan dalam pengobatan
tradisional. Tanaman sambung nyawa banyak ditemukan berbagai negara di
wilayah Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, dan Thailand (Suharmiati dan
Maryani, 2003). Daun sambung nyawa disebut juga daun ngokilo atau beluntas
China. Tumbuhan ini biasanya banyak tumbuh di pekarangan. Di daerah Jawa Barat
tumbuhan ini biasa dikonsumsi sebagai lalapan (Sudewo, 2012). Bagian tumbuhan
yang digunakan sebagai obat adalah daunnya. Daun tumbuhan ini memiliki rasa
yang enak, beraroma harum, tidak beracun dan bertekstur lembut sehingga daunnya
aman dikonsumsi secara langsung (Suharmiati, 2003). Tanaman sambung nyawa
dapat dipanen setelah berumur 2-4 bulan setelah tanam. Pemanenan dapat
dilakukan dengan cara memetik ataupun menggunting bagian daunnya (Winarto,

2003).

Gambar 2.1 Tumbuhan Sambung Nyawa (Jamuin, 2017)
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2.1.1 Klasifikasi Tanaman Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour)

Merr.

Klasifikasi tumbuhan sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.)
Menurut van Steenis (1947) dan Backer and van den Brink (1965) adalah sebagai

berikut:

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio  : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae

Ordo . Asterales (Campanulatae)
Familia : Asteraceae

Genus : Gynura

Species : Gynura procumbens (Lour) Merr.

2.1.2 Deskripsi Tanaman Sambung Nyawa Gynura procumbens (Lour) Merr.

Tumbuhan sambung nyawa banyak ditemukan di Pulau Jawa, tumbuhan ini
ditemukan pada ketinggian 1-1200 mdpl dan dapat tumbuh dengan baik pada
ketinggian 500 mdpl. Habitat tumbuhan sambung nyawa berada di semak belukar,
padang rumput, hutan terang bahkan di selokan (Backer and van den Brink, 1965).
Sambung nyawa merupakan tumbuhan semak semusim dengan tinggi sekitar 20
sampai 60 cm. Tumbuhan ini memiliki batang yang sedikit berkayu, berair,

teksturnya lembut, bersegi dan memiliki warna ungu kehijauan (Suharmiati dan
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Maryani, 2003). Sambung nyawa memiliki daun tunggal berbentuk bulat telur
dengan tepi daun rata atau sedikit bergelombang dan memiliki warna ungu
kehijauan dengan panjang sekitar 15 cm lebar 7 cm. Daun sambung nyawa memiliki
tangkai, letaknya berseling dengan ujung dan pangkal daun meruncing dan tulang
daun menyirip serta memiliki akar serabut. Tumbuhan ini tidak memiliki buah dan

bunga (Wonohadi, 2000).

2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat terjadi jika syarat tumbuh
telah terpenuhi. Berikut ini adalah beberapa syarat tumbuh tanaman sambung

nyawa dalam menunjang kehidupannya:

1) Iklim

Pertumbuhan sambung nyawa sangat dipengaruhi oleh iklim di daerah
setempat. Tumbuhan ini dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 200-800 mdpl.
Curah hujan yang baik untuk pertumbuhan tumbuhan ini berkisar antara 1.500 —
2.500 mm/tahun, dengan suhu udara sekitar 25-32 °C, kelembaban udara 70-90%.
Budidaya tanaman sambung nyawa secara intensif dilakukan dengan cara
pemilihan jenis tanah dan lokasi tanam yang sesuai (Archita, 2005). Tanaman
sambung nyawa sebaiknya ditanam di tempat yang teduh dengan intensitas cahaya
60%. Hal tersebut dilakukan agar tanaman sambung nyawa tidak menghasilkan

daun yang keras (Suharmiati, 2003).
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2. Tanah

Tipe tanah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman sambung nyawa
diantaranya, tanah gambut, tanah vulkanik, dan tanah sedimentasi, dengan syarat
tanah tersebut memiliki tekstur yang cukup gembur. Tanah yang berkualitas baik
merupakan tanah tidak tandus yang membutuhkan air untuk menjaga kelembaban

tanahnya (Gardner, 2008).

3 Ketersediaan air

Ketersediaan air adalah faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. ketersediaan air yang ideal bagi pertumbuhan adalah
ketika tanah berada pada kondisi kapasitas lapang. Kapasitas lapang merupakan
kondisi dimana kandungan maksimal air di dalam tanah setelah mengalami
kelebihan air, setelah itu air meninggalkan tanah akibat gravitasi (Ashari, 1995).
Kisaran air tanah yang tersedia secara optimum adalah ketika tanah berada pada
kondisi kapasitas lapang dan titik layu permanen (Jumin, 1992).
4. Nutrisi

Seperti halnya manusia dan hewan, tumbuhan juga memerlukan makanan
untuk menunjang proses pertumbuhan dan perkembangan hidupnya. Nutrisi yang
diperlukan oleh tanaman sambung nyawa harus mengandung zat-zat yang
dibutuhkan. Nutrisi diperlukan oleh tumbubhan dalam proses metabolism,
pertumbuhan vegetatif maupun generatif. Nutrisi yang cukup dibutuhkan dalam

mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Putratani, 2013).
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2.1.4 Budidaya Tanaman Sambung Nyawa

Budidaya tanaman sambung nyawa baik dilakukan ketika peralihan antara
musim hujan dan kemarau. Bahan tanam yang digunakan berupa stek batang
ataupun stek pucuk. Stek dapat dibuat di polybag ataupun di lahan yang terbuka.
Penggunaan media polybag umumnya digunakan untuk stek batang dengan
pemotongan panjang batang sekitar 7-15 cm dan daunya juga sudah dipotong.
Bahan yang digunakan dalam media tanam menggunakan tanah dan pupuk organik
yang dimasukkan dalam polybag kecil diameter 15 cm atau 20 cm hingga
memenuhi 90% ketinggian dari polybag yang digunakan. Sebelum stek ditanam
dalam polybag, terlebih dahulu dibuat lubang kecil lalu stek dimasukkan ke dalam

lubang dan ditutup kembali (Kurniatusolihat, 2009).

Saat awal penanaman, tanaman sambung nyawa tidak boleh terpapar
matahari secara langsung sampai tanaman berumur 1 bulan. Penyiraman dilakukan
setiap sehari sekali dengan melihat kondisi media, apabila medianya menggering
maka diperlukan penyiraman, namun saat media masih basah maka tidak perlu
dilakukan penyiraman. Kemudian, setelah tanaman berusia 3 minggu dan memiliki
daun 4-6 helai maka tanaman sudah dipindahkan sudah bisa dipindah ke lahan atau
ke polybag yang lebih besar agar pertumbuhannya tidak terhambat (WWonohadi dan

Palupi, 2000).
2.1.5 Manfaat Tanaman Sambung Nyawa

Tanaman sambung nyawa memiliki berbagai manfaat dalam bidang

kesehatan. Hasil banyak penelitian banyak mengetahui bahwa sambung nyawa
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dapat penurun demam, menurunkan tekanan darah, penurunan kadar gula darah,
serta penurunan trigliserida darah dan juga kolestrol (Winarto, 2003). Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil penelitian Ng dan Yap (2001) yang menunjukkan bahwa
ekstrak daun sambung nyawa secara signifikan dapat menurunkan kadar kolestrol
dan trigliserida pada tikus, selain itu ekstrak tersebut juga dapat menurunkan kadar

glukosa pada tikus yang menderita penyakit diabetes.

Selain itu, tanaman sambung nyawa di Indonesia juga digunakan untuk
pengobatan penyakit ginjal, limpa, kulit antikanker dan antibiotik (Aryanti, 2007).
Mahmood (2010) melaporkan bahwa ekstak daun sambung nyawa memiliki efek
yang signifikan dalam perlindungan mukosa lambung. Selain itu Hoe et al., (2011)
juga melaporkan bahwa tanaman sambung nyawa dapat menurunkan tekanan darah

dengan cara penghambatan kanal kalsium (Hoe et al., 2011).

2.2 Peran Air Bagi Tumbuhan

Air merupakan komponen utama yang terdapat pada tubuh tumbuhan, dimana
sekitar 70-90% dari berat segar tanaman yang tak berkayu adalah air. Air yang
terdapat dalam sel sekitar 85-90%, dimana air tersebut berperan sebagai media yang
baik dalam reaksi biokimia (Fitter dan Hay, 1981). Selain itu air juga merupakan
komponen esensial tanaman yang berfungsi sebagai bahan baku dalam proses
fotosintesis, pelarut berbagai reaksi kimia dalah organ tumbuhan, komponen
protoplasma sel, menjaga turgiditas sel dan sebagai medium pegerakan larutan yang

mengandung unsur hara pada pembuluh angkut xylem dan floem (Lakitan, 1996).
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Ketersediaan air merupakan faktor utama dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Ketersediaan air yang ideal untuk pertumbuhan tanaman
yaitu ketika tanah berada pada kondisi kapasitas lapang, dimana kandungan
maksimal air dalam tanah setelah kelebihan air meninggalkan tanah akibat adanya
gaya gravitasi (Ashari, 1995). Banyaknya air yang tersedia bagi tanaman diketahui
dengan cara penentuan kadar air kapasitas lapang (pF 2,53) dikurangi dengan
persentase keadaan tanah pada titik layu permanen (pF 4,2). Kapasitas lapang
merupakan air yang dapat ditahan oleh tanah setelah air gravitasi turun semua.
Kondisi kapasitas lapang terjadi ketika tanah dijenuhi air atau setelah hujan lebat
tanah dibiarkan selama 48 jam, sehingga air gravitasi turun semua. Pada kondisi
kapasitas lapang tanah mengandung air yang optimum bagi tumbuhan karena pori

makro berisi udara sedangkan pori mikro seluruhnya berisi air.

Kandungan air pada kapasitas lapang ditahan dengan tegangan 1/3 atm atau pF
2,54. Koifisien layu (titik layu permanen atau titik kelembaban kritis) adalah
kondisi kadar air tanah yang paling sedikit dan menyebabkan tumbuhan tidak
mampu menyerap air sehingga tumbuhan mulai layu, jika hal tersebut dibiarkan
maka tumbuhan akan mati. Pada titik layu permanen, air akan ditahan pada
tegangan 15 atm atau pada pF 4,2. Presentase air tersedia bagi tanaman terbesar
pada keadaan kapasitas lapang, sehingga keadaan ini sering dipertahankan untuk

pertumbuhan tanaman yang baik (Hanafiah, 2005).

2.3 Cekaman Kekeringan
Cekaman kekeringan merupakan suatu kondisi dimana kadar air tanah berada

pada kondisi minimum untuk pertumbuhan dan produksi tanaman (Purwanto dan
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Agustono, 2010). Cekaman kekeringan terjadi akibat suplai air di daerah perakaran
yang terlalu sedikit serta tingginya permintaan air pada bagian daun akibat laju
evapotranspirasi yang melebihi laju absorbsi air oleh akar. Proses penyerapan air
oleh akar dipengaruhi oleh beberpa faktor, yakni sistem perakaran, ketersediaan air
dalam tanah dan laju transpirasi (Sinaga, 2007). Selain itu Menurut Salisbury
(1995) cekaman air mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sel, hal
tersebut berkaitan dengan pengaruhnya terhadap pertumbuhan sel, pembelahan sel,
dan protoplasma. Pertumbuhan sel merupakan suatu repon tanaman yang paling

peka terhadap adanya cekaman kekeringan.

Cekaman kekeringan merupakan kondisi tumbuhan yang mengalami
defisiensi air akibat terbatasnya keberadaaan air pada media tanam (Mathius et al.,
2001). Defisit air berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman.
Pertumbuhan sel tanaman dipengaruhi oleh tegagan turgor. Hilangnya turgiditas sel
dapat menghentikan pertumbuhan sel, sehingga pertumbuhan tanaman akan
terhambat (Burstom, 1956 dalam Jumin, 1992). Penurunan turgiditas sel penjaga
mengakibatkan terhambatnya laju fotosintesis dan akhirnya stomata mengalami
penutupan. Proses penutupan stomata akan menghambat penyerapan CO: yang

diperiukan dalam sintesis karbohidrat (Lakitan, 1996).

Suatu tanaman memiliki respon dalam menanggapi adanya cekaman
kekeringan, yakni dengan cara penyesuaian tekanan osmotik dalam tumbuhnya
(Toruan et al., 2001). Selain itu, cekaman kekeringkan dapat menurunkan
produktivitas tumbuhan akibat menurunnya aktivitas metabolisme primer,

penyusutan daun dan aktivitas fotosintesis. Akan tetapi penurunan akumulasi
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biomasa akibat cekaman kekeringan berbeda-beda untuk setiap jenis. Hal tersebut

sangat dipengaruhi oleh respon masing-masing jenis tumbuhan (Solichatun, 2005).

Pertumbuhan tajuk tanaman dipengaruhi oleh perakaran yang besar dan dalam.
Pertumbuhan akar yang lebih besar memberikan peluang kuat dalam mengabsorbsi
air lebih banyak pada lapisan tanah yang lebih dalam dan lengas tanah yang lebih
besar dibandingkan di permukaan tanah. Absorbsi air yang cukup berpengaruh
terhadap kelangsungan pertumbuhan tajuk suatu tanaman (Afandi, 2010). Menurut
Islami dan Utomo (1995) terhambatnya pembentukan dan perkembanagan sel
menyebabkan pembentukan akar tanaman sedikit, ukurannya kecil dengan daerah
penyebaran yang relatif sempit. Hal tersebut dapat terjadi akibat absorbsi air yang
berlebih dan kandungan zat hara yang menurun. Kondisi tersebut jika terjadi secara
terus-menerus akan menyebabkan terganggunya proses metabolisme karbohidrat,
protein, zat pengatur tumbuh dan proses translokasinya sehingga menyebabkan

tanaman bertubuh kerdil serta perkembangan daun yang tidak sempurna.

2.4 Cekaman Kelebihan Air

Tanah yang mengalami kelebihan air akan memberikan pengaruh buruk
bagi tumbuhan. Pada kondisi normal, tanah mmemiliki aerasi yang baik sehingga
kandungan oksigen cukup. Namun ketika tanah mengalami kelebihan air maka
pori-pori tanah terisi oleh air yang menggantikan gas sehingga kandungan oksigen
menjadi rendah (Pezeshki, 1994). Rendahnya kadar oksigen menyebabkan
kehidupan jasad renik aerobik berubah menjadi anaerob. Perubahan tersebut

menyebabkan perubahan biokimia dalam tanah. Selain itu, jasad renik tersebut
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tidak hanya menyangkut perubahan komponen organik dan anorganik saja tetapi
juga perubahan potensial redoks dan pH tanah. Potensial redoks dan pH tanah inilah
yang menentukan transformasi biogeokimia pada tanah karena hara tanah dapat
menjadi lebih tersedia, meracun, atau tidak tersedia karena mengendap atau hilang

melalui pencucian (Basir, 2003).

Kelebihan air pada tanah akan mengakibatkan penurunan laju fotosintesis
pada tanaman. Menurunnya laju fotosintesis disebabkan oleh terjadinya penutupan
stomata. Berkurangnya fotosintesis juga terjadi karena adanya hambatan non-
stomata yaitu adanya perubahan enzim karboksilase dan penurunan jumlah klorofil
(Kozlowski, 1997). Genangan air juga menyebabkan penurunan unsur hara akibat
akumulasi CO2 yang menginduksi dekomposisi bahan organik secara anaerobik
Genangan air akan mengurangi sebagian besar makronutrien (N, P, K).
Ketersediaan unsur N dalam bentuk NO3- berkurang dalam tanah yang jenuh air
(Kozlowski, 1997).

Kelebihan air menyebabkan hormon auksin, sitokinin, dan giberelin
menghilang (Kozlowski, 1997). Menurut Chen et al. (2002) genangan air
menyebabkan produksi etilen di akar lebih tinggi dibandingkan di daun. Asam
absisat akan meningkat dalam daun sebagai respon terhadap kondisi kelebihan air
(Salibury dan Ross, 1995). Menurut Pezeshki (1994) peningkatan ABA pada
tanaman yang tergenang dapat menghambat pergerakan hormon auksin. Selain
berpengaruh terhadap hormon, Kkelebihan air juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman. Hal tersebut disebabkan karena ganguan metabolisme pada

tanaman, seperti perubahan karbohidrat, mineral dan hormon (Kozlowski, 1997).
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Penyebab utama dari rendahnya kadar oksigen adalah respirasi pada jaringan akar
dan rendahnya difusi oksigen akibat kelebihan air di sekitar akar. Kondisi ini akan
menyebabkan terjadinya hipoksia dan akhirnya pemanjangan akar akan terhenti.
(Pezeshki, 1994). Kondisi hipoksia juga akan mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan daun serta penurunan biomassa tanaman (Chen et al., 2002).

2.5 Metabolit Sekunder

Biosintesis merupakan proses pembentukan suatu metabolit dari molekul
sederhana menjadi molekul yang lebih kompleks (Neumann et al. 1985).
Metabolisme yang terjadi pada makhluk hidup dibagi menjadi dua, yakni
metabolisme primer dan metabolisme sekunder (Sholihah, 2011). Saat fase awal
pertumbuhan tanaman memproduksi suatu metabolit pimer yang tinggi, sedangkan
produksi metabolit sekunder masih rendah. Metabolit sekunder banyak diproduksi
saat sel sudah terspesialisasi (Najib, 2006).

Metabolisme primer yang terjadi pada tumbuhan diantarnya adalah proses
fotosintesis dan respirasi bersifat esensial bagi kehidupan tumbuhan. Saat
metabolisme primer tidak ada, maka suatu organisme akan mengalami gangguan
dalam pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi sehingga pada akhirnya
tumbuhan tersebut akan mengalami kematian. Skema biosintesis metabolisme

sekunder dari jalur metabolisme primer adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Bagan Hubungan Biosintesis Metabolit Primer Menjadi Metabolit
Sekunder (Taiz dan Zeiger, 2002)

Metabolit sekunder adalah suatu senyawa yang bukan merupakan hasil dari
proses metabolisme utama. Metabolit sekunder dihasilkan oleh setiap tumbuhan
tingkat tinggi, dimana metabolit tersebut memiliki karakteristik tersendiri pada
setiap makhluk hidup. Kandungan suatu metabolit sekunder pada tumbuhan
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan tempat tumbuh. Metabolit sekunder
merupakan hasil metabolisme yang dibentuk melalui jalur metabolit primer seperti
karbohidrat, asam amino, lemak dan senyawa-senyawa lain (Herbert, 1995).
Metabolit sekunder pada suatu tumbuhan menghasilkan berbagai komponen
organik yang tidak berperan secara langsung dalam pertumbuhan dan
perkembangan, namun memiliki fungsi sebagai pertahanan diri (Taiz dan Zeiger,

2002).
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Metabolit sekunder berdasarkan struktur kimiawinya dibagi menjadi 3
golongan, salah satu diantaranya adalah senyawa fenolik. Setiap tanaman
menghasilkan berbagai macam metabolit sekunder golongan fenol. Senyawa fenol
merupakan suatu kelompok hidroksil pada tumbuhan yang berperan dalam
melawan serangan patogen dan herbivora. Biosintesis senyawa fenol pada
tumbuhan melewati jalur yang berbeda dengan metabolisme, yakni melewati jalur
asam sikimit. Asam sikimit akan membentuk asam fenilalanin yang kemudian
membantu proses biosintesis senyawa fenol menjadi beberapa turunan diantaranya
adalah senyawa flavonoid dan antosianin (Taiz dan Zeiger, 2002).

2.5.1 Produksi Metabolit Sekunder Saat Cekaman Kekeringan

Cekaman kekeringan merupakan suatu kondisi dimana kadar air tanah
berada pada kondisi minimum untuk pertumbuhan dan produksi tanaman
(Purwanto dan Agustono, 2010). Cekaman kekeringan dapat membatasi
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Selain itu, cekaman juga berpengaruh
terhadap respon fisiologi, biokimia dan molekuler pada tumbuhan. Stress
disebabkan oleh lingkungan eksternal tanaman yang mengakibatkan mekanisme
pertahanan tanaman dengan cara pembentukan metabolit sekunder (Muryanti,
2005). Tumbuhan secara alami akan memberikan respon mekanisme perfindungan
dengan cara pembentukan metabolit sekunder seperti fitoaleksin, respon
hipersensitif dan pertahan struktural terhadap adanya serangan patogen, serangga

dan herbivora ataupun cekaman biotik dan abiotik (stres) (Vasconsuelo, 2007).

Cekaman kekeringan juga menginduksi terjadinya cekaman oksidatif.

Cekaman oksidatif adalah suatu kondisi, dimana lingkungan seluler mengalami
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peningkatan produksi ROS akibat overreduksi dari sistem cahaya fotosintesis
karena senyawa reduktan yang tidak dimanfaatkan akibat terhambatnya CO> selama
terjadinya cekaman kekeringan, intensitas cahaya yang tinggi, cekaman suhu, dan
polusi (Borsani et al., 2001). Stress oksidatif mengakibatkan suatu tumbuhan
mengubah jalur metabolisme normal pada jaringan sehat dengan cara memicu
proses degeneratif. Stress oksidatif disebabkan oleh kerusakan yang diakibatkan
oleh O, dan radikal bebas. Berbagai cekaman baik cekaman biotik maupun abiotik
dapat meningkatkan aktivitas enzim pencarian O> (Hammond-Kosack, 1996).
Cekaman kekeringan merupakan salah satu cekaman biotik. Beberapa jenis radikal
bebas seperti hidrogen peroksida (H203), superoksida (O2°), oksigen tunggal (O2")
dan radikal hidroksil (OH") berperan sebagai molekul pembawa pesan pada

berbagai macam keadaan saat terjadi cekaman biotik (Levine, 1994).

Radikal bebas merupakan suatu senyawa kimia yang mempunyai satu atau
lebih elektron yang tidak berpasangan. Radikal bebas memiliki sifat yang tidak
stabil dan sangat reaktif. Senyawa ini harus mencari elektron lain sebagai pasangan
untuk mencapai kestabilan. Reaksi ini terjadi secara berantai dan menyebabkan
terbentuknya radikal bebas yang lebih banyak dalam tubuh. Reaksi berantai ini
dapat diantisipasi jika dalam tubuh tumbuhan memiliki senyawa penangkal radikal
bebas (Lestario et al., 2008). Flavanoid merupakan salah satu senyawa antioksidan
kelompok fenol yang paling banyak ditemukan dalam tubuh tumbuhan. Senyawa
antioksidan akan menetralisir radikal bebas yang terbentuk dari hasil metabolisme
oksidatif dalam tubuh tumbuhan akibat cekaman kekeringan. Mekanisme kerja

antioksidan adalah dengan cara medonorkan satu elektron kepada senyawa radikal
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bebas yang bersifat oksidan sehingga aktivitas radikal bebas dapat terhambat
(Abdillah, 2010).

Menurut Lindsey (1983) saat jalur metabolisme sekunder aktif, maka jalur
metabolisme primer akan terhambat. Saat terjadi cekaman kekeringan gen-gen
tertentu akan diinduksi untuk membentuk protein yang bertugas dalam
pembentukan enzim yang terlibat dalam biosintesis metabolisme sekunder.
Peningkatan enzim yang terdapat dalam jaringan tanaman akan menyebabkan
kandungan metabolit sekunder juga meningkat (Ernawati, 1992). Jalur
fenilpropanoid merupakan lintasan biosintesis kelompok besar senyawa fenol, salah
satunya adalah flavanoid. Jalur ini menggunakan fenilalanin sebagai precursor
utamanya dan enzim pengkatalis reaksinya berupa enzim phenylalanine ammonia
lyase (PAL) (Ramadhan, 2015).

Metabolisme fenilpropanoid sangat terpengaruh pada awal periode cekaman
kekeringan. Saat cekaman kekeringan, metabolisme fenilpropanoid sangat aktif
dengan aktivasi PAL yang tinggi sehingga menyebabkan kandungan fenol dan
flavanoid meningkat. Aktivasi enzim phenylalanine ammonia lyase (PAL)
merupakan salah satu hal yang penting dalam toleransi kekeringan, dimana aktivasi
PAL berperan dalam penjagaan integritas membran serta pertumbuhan daun (Lee
et al., 2006). Pada kondisi yang sesuai atau normal, pertumbuhan akan lebih
dominan. Sedangkan pada kondisi yang kurang menguntungkan (stress)
diferensiasi (peningkatan metabolit sekunder berbasis karbon) akan lebih dominan.

Hal tersebut dikarenakan tumbuhan lebih mengalokasikan karbon untuk
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pertumbuhan daripada pembentukan metabolit sekunder berbasis karbon, seperti
senyawa golongan polifenol (Toumi dalam Penuelas et al., 1996).

Cekaman kekeringan telah banyak diteliti mampu meningkatkan kandungan
bahan aktif tumbuhan obat. Hasil penelitian Rahardjo (2000) melaporkan bahwa
perlakuan cekaman defisit air 60% KL pada tempuyung (Sonchus arvensis L.) dapat
meningkatkan kandungan flavonoid tertinggi, yakni 2,11 % lebih tinggi dua kali
lipat daripada kontrol. Rahardjo (1999), juga melaporkan bahwa perlakuan
cekaman kekeringan 60% KL pada tanaman pegagan (Centella asiatica L.)
merupakan perlakuan yang optimum, dimana penuruan produksi biomassa
mencapai 39%, namun diikuti dengan peningkatan kadar asam asiaticoside
(19,5%), asam asiatic (189,8%), dan asam madecasic (180,6%). Selain itu hasil
penelitian Abdillah (2010) menunjukkan bahwa perlakuan cekaman kekeringan
pada tanaman sorgum (Sorghum bicolor L.) pada fase awal vegetatif berpengaruh
signifikan terhadap kandungan fenol dan flavanoid. Peningkatan kandungan

antioksidan tersebut sejalan dengan meningkatnya perlakuan cekaman kekeringan.

Trisilawati (2012), melaporkan bahwa perlakuan cekaman kekeringan 60%-
70% KL pada tanaman purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk) dapat meningkatkan
bahan aktif stigmasterol, sitosterol, dan saponin sebesar 0,6%. Sedangkan produksi
biomassa yang dihasilkan pada kondisi tersebut relatif tidak terjadi penurunan
secara drastis. Hasil penelitian Solichatun (2005) juga melaporkan bahwa,
perlakuan cekaman kekeringan 40-60% pada tanaman Gingseng Jawa (Talinum
paniculatum Gaertn.) dapat meningkatkan kadar saponin umbi hingga 11,01%,

namun menurunkan berat kering sebesar 0,542 gram. Selain itu hasil penelitian
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Wibawati (2006), melaporkan bahwa pengaruh cekaman kekeringan 20% pada
tanaman daun dewa (Gynura segetum (Lour.) Merr.) dapat meningkatkan kadar
saponin daun mencapai 8,42570 mg/g, namun dapat menurunkan biomassa hingga
5,75 gram. Sedangkan produksi biomassa yang optimal diperoleh pada cekaman

kekeringan 40%-80% KL.

2.6 Flavonoid dan Biosintesis

Flavonoid merupakan salah satu senyawa fenolik dari alam yang memiliki
bersifat antioksidan dan memilki bioaktifitas sebagai obat. Flavonoid biasanya
dihasilkan oleh tumbuhan hijau dalam bentuk senyawa campuran (Satolom et al.
2015). Senyawa flavonoid banyak tersebar di seluruh tumbuhan dan prokariota.
Flavonoid melindungi tanaman dalam melawan berbagai cekaman biotik maupun
abiotik. Selain itu flavonoid juga memainkan peran penting dalam interaksi antara
tanaman dengan lingkungannya (Samanta, 2011). Berikut merupakan struktur dasar

flavonoid (Robinson, 1995):

HO Eﬁxﬁx[
DH

Gambar 2.3 Struktur dasar flavonoid

Biosintesis kelompok flavonoid merupakan perpaduan antara jalur shikimat
dan jalur asetat-malonat. Pada jalur sikimat akan terbentuk phenylalanine yang
merupakan salah satu senyawa asam amino aromatik selanjutnya senyawa tersebut

akan menghasilkan p-coumaric acid. Sedangkan pada jalur asetat malonate akan
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menghasilkan acetyl CoA setelah mengikat satu molekul CO». Secara garis besar
jalur pembentukan metabolisme primer merupakan jalur awal dari pembentukan
fenilpropanoid dan jalur biosintesis flavonoid (Davies dan Schwinn, 2006). Secara
umum biosintesis flavonoid terdiri daru dua jalur, yakni jalur poliketida dan jalur
fenil propanoid. Reaksi yang terjadi pada kedua jalur ini adalah sebagai berikut

(Ahmad, 1986):
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Gambar 2.6 Biosintesis Flavonoid

Senyawa metabolit sekunder dari golongan fenolik dihasilkan dari jalur
sintesis phenylalanin melalui proses eliminasi molekul ammonia dari asam

sianamat. Reaksi ini dikatalisis oleh phenylalanine ammonia lyase (PAL). Enzim
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phenylalanine ammonia lyase (PAL) merupakan enzim yang banyak diteliti
perananya dalam produksi metabolit sekunder tumbuhan. Phenylalanine berada
pada titik percabangan antara metabolisme primer dan metabolisme sekunder,
sehingga reaksi ini merupakan tahap yang paling penting dalam pembentukan

banyak senyawa fenolik, salah satunya adalah flavonoid (Taiz dan Zeiger, 2002).

Senyawa flavonoid yang terkandung dalam tanaman Sambung Nyawa
diantaranya adalah quercetin, rutin, myricetin, apigenin, dan kaemferol
(Kaewseejan, 2015). Salah satu senyawa flavonoid yang banyak ditemukan dalam
tanaman Sambung Nyawa adalah senyawa kuersetin. Potensi kuersetin sebagai
antioksidan ditunjukkan oleh keberadaan gugus hidroksil yang mampu menangkap
radikal bebas secara langsung. Kuarsetin memiliki sifat antiradikal bebas paling
kuat, terutama terhadap radikal hidoksil, anion superoksida dan peroksil (Winarsi,

2007).

2.6.1 Ekstraksi Senyawa Flavonoid

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan substansi atau zat
campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi bertujuan
untuk mendapatkan komponen-komponen bioaktif yang terdapat pada suatu bahan
(Harborne, 1987). Maserasi merupakan metode yang paling sering digunakan
dalam proses ekstraksi. Maserasi dilakukan dengan cara merendam simplisia dalam
suatu pelarut. Perendaman dapat dilakukan pada suhu kamar ataupun dengan

pemanasan. Sesudah direndam dilakukan penyaringan, residu diekstraksi
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menggunakan pelarut yang baru. Proses perendaman dilakukan selama 15-30

menit, namun bisa juga dilakukan sampai 24 jam (Kristanti, 2008).

Pemilihan pelarut merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan proses ekstraksi. Pelarut yang tepat adalah pelarut yang dapat menyari
sebagian besar kandungan bahan aktif dalam simplisia yang diinginkan (Depkes R,
2008). Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan jenis pelarut
diantaranya, kemampuan dalam penyarian bahan aktif, selektivitas, toksisitas,
kemudahan dalam proses penguapan dan harga pelarut (Harborne, 1987). Selain itu
pemilihan pelarut juga harus didasarkan pada sifat kepolaran suatu zat dalam
pelarut ketika proses ekstraksi. Senyawa yang bersifat polar akan larut pada pelarut
yang bersifat polar juga seperti etanol, air, methanol, dan butanol. Sedangkan
senyawa non-polar hanya bisa larut pada pelarut non-polar, diantaranya n-heksana,

kloroform dan eter (Gritter et al., 1991).

Sifat dan kemampuan pelarut dalam melarutkan senyawa flavonoid
berbeda-beda tergantung dari tingkat kepolaran pelarut dan senyawa yang
diekstrak. Senyawa flavonoid merupakan senyawa polar karena memiliki bentuk
glikosida yang berikatan dengan suatu gula, oleh karena itu flavonoid cenderung
lebih larut pada pelarut polar (Harborne, 1987). Etanol merupakan pelarut
universal, dimana pelarut ini biasa digunakan untuk mengekstrak komponen polar
yang ada pada suatu bahan alam. Komponen polar dari suatu bahan alam salah
satunya adalah flavonoid dapat diambil melalaui proses ekstraksi (Santana et al.,
2009). Etanol dapat mengekstrak bahan aktif lebih banyak dibandingkan pelarut

organik lainnya (Sudarmadji, 2003).
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2.6.2 Analisis Total Flavonoid dengan Spektrofotometer UV-Vis

Flavonoid yang terdapat dalam tumbuhan dapat dideteksi menggunakan
berbagai cara, salah satunya adalah dengan penetapan kadar flavanoid total.
Penetapan kadar flavanoid total dilakukan dengan menggunakan alat
spektrofotometer dengan prinsip kerja pembentukan kompleks antara AICI3 dengan
flavonoid yang akan membentuk warna kuning stabil (Chang et al., 2002). Prinsip
penetapan total flavonoid dengan metode kalorimetri menggunakan pereaksi AICI3
adalah terjadinya pembentukan kompleks antara aluminium klorida dengan gugus
keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-5 yang bertetangga

dari golongan flavon dan flavonol (Indrayani dalam Azizah et al., 2014).

Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis didasarkan pada pengukuran
serapan sinar monokromatis oleh suatu laju larutan berwarna pada panjang
gelombang spesifik dengan menggunakan monokromator prisma atau kisi difraksi
dengan detector fototube. Cahaya dari sumber cahaya diuraikan oleh
monokromator, kemudian cahaya tersebut dilewatkan pada sampel. Cahaya ini
sebagian diserap oleh sampel dan sebagian lagi dilewatkan yang kemudian
ditangkap oleh detektor yang diubah menjadi sinyal-sinyal listrik yang kemudian

diterjemahkan oleh alat pengukur (Day dan Underwood, 2002).

2.8 Tumbuhan Sambung Nyawa dalam Prespektif Islam

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup ciptaan Allah SWT yang
memiliki banyak manfaat bagi manusia. Allah SWT menciptakan tumbuhan yang

beranekaragam, diantaranya tumbuhan tingkat tinggi hingga tumbuhan tingkat
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rendah dan dibalik penciptaan-Nya tersebut tersimpan banyak manfaat yang dapat
diambil. Dalam islam dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan tumbuhan-
tumbuhan baik yang memiliki kandungan bahan aktif, yang mana bahan aktif
tersebut dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup lain. Beranekaragam tumbuhan
baik yang diciptakan oleh Allah SWT telah dijelaskan dalam firman-Nya surat Asy-

Syuara 26 ayat 7:
(VS 735 K on o BT 291 d) 15 3

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tanaman yang baik? ”(QS. Asy-Syuara/26:7).

Menurut Shihab (2002), kata (') pada awal kalimat awalam yara ila al-
ardh / apakah mereka tidak melihat ke bumi, adalah kata yang memiliki makna
batas akhir. Kata tersebut berfungsi memperluas wawasan manusia mengenai tanah
dan tumbuhan serta berbagai fenomena yang dijumpai pada tumbuhan. Sedangkan
kata (zs0) memiliki arti pasangan, dalam hal ini yang dimaksud adalah pasangan
tumbuh-tumbuhan. Pasangan yang dimaksud, yakni setiap tanaman yang memiliki
alat kelamin jantan (benang sari) dan alat kelamin betina (putik). Kedua alat
kelamin tersebut berperan dalam proses penyerbukan pada tumbuhan. Penyerbukan
terjadi ketika benang sari jatuh ke kepala putik, kemudian diikuti dengan
pembuahan atau proses perkembangan bakal buah menjadi buah dan biji. Kata
(5) karim digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik.

Selain itu, terdapat juga kalimat “tumbuh-tumbuhan yang baik”. Menurut

Al Qurthubi (2009), tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang memiliki bentuk

dan warna. Suatu tumbuhan dikatakan baik jika tumbuhan tersebut memiliki banyak
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manfaat dan berpotensi untuk dijadikan obat adalah tumbuhan sambung nyawa.
Menurut Backer dan van den Brink (1965), sambung nyawa (Gynura procumbens
(Lour) Merr.) merupakan tumbuhan anggota dari suku Asteraceae. Tumbuhan ini
berasal dari Tiongkok dan Myanmar, kemudian dibawa masuk ke Indonesia oleh
orang-orang Tiongkok lalu dibudidayakan dan digunakan sebagai obat dalam
menyembuhkan berbagai penyakit.

Berbagai penyakit yang menyerang manusia pasti memiliki obat jika
manusianya mau berikhtiar dan berusaha. Beberapa jenis penyakit tersebut dapat
disembuhkan salah satunya adalah menggunakan tumbuhan sambung nyawa. Hal

ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Asy-Syua’ara’ ayat 80 :

(A )oadi 58 Sy 8l

Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku” (QS. Asy-
Asy Syua’ara’/27:80).

Tafsir ibnu katsir menjelaskan bahwa kalimat “Dan apabila aku sakit,
Dialah yang menyembuhkan aku” Yyang disandarkan pada penyakit yang
menyerang diri seseorang, meskipun hal itu merupakan kehendak Allah SWT.
Selain itu, hal tersebut juga disandarkan kepada diri seorang hamba sebagai sikap
yang beradab. Sehingga dapat diartikan bahwa ketika sesorang menderita suatu
penyakit, maka tidak ada seorang pun yang dapat menyembuhkan kecuali atas izin
dan kehendak-Nya. Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT yang berkuasa
dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit. Namun jika manusia tak mau

berusaha, maka penyakit tersebut tidak akan sembuh (Syaikh, 2007). Muslim
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meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyatullahu Anhu bahwa Rosulullah
Shallallahu alaihi wasallam bersabda dari Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda:

s hadleasdale fadale sis A 05 25 A O5IG
Artinya : Setiap penyakit ada obatnya, Apabila didapat obat yang cocok untuk
menyembuhkan suatu penyakit, maka penyakit itu akan hilang dengan seizin Allah
azza wa jalla (HR. Muslim, hadis no. 4084).

Hadits diatas menjelaskan bahwasannya semua penyakit yang dialami oleh
manusia pasti memiliki obat. Obat yang digunakan harus sesuai dengan
penyakitnya. Oleh sebab itu manusia harus senantiasa berusaha mencari tahu dan
meneliti tumbuhan obat sehingga diperoleh pengobatan yang sesuai. Namun,
manusia tidak boleh lupa bahwa kesembuhan suatu penyakit bisa terjadi hanya
karena izin dari Allah SWT.

Sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan bumi beserta isinya, dengan
segala kesempurnaan. Apa yang telah diciptakan oleh Allah SWT seperti tumbuh-
tumbuhan dan makhluk hidup lain harus senantiasa disyukuri dan dilestarikan.
Pelestarian tumbuh-tumbuhan dapat dilakukan dengan berbagai upaya diantaranya
dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Pada penelitian ini, peneliti
ingin mengetahui pada ketersediaan air berapakah tumbuhan sambung nyawa dapat
memaksimalkan produksi metabolit sekundernya, sehingga dapat digunakan
sebagai acuan dalam Teknik budidayanya.

Beberapa ahli tafsir Qur’an memberikan penjelasan bahwa Allah SWT telah
menciptakan beranekaragam tumbuhan yang baik, dimana tumbuhan tersebut

memiliki banyak manfaat sebagai nikmat dari-Nya. Oleh sebab itu sebagai

makhluk-Nya maka kita sepatutnya harus selalu bersyukur atas segala kenikmatan
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yang diberikan oleh Allah SWT. Salah satu tumbuhan yang banyak manfaat dan
dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah tanaman sambung nyawa. Allah

SWT telah berfirman dalam QS. Al Bagarah ayat 30 yang berbunyi:
Baax fsb 25 ol Uacs b S on o ST 6 il o1 3 el ) Bl 5 06 35

v il VG el ) 08 3

Artinya: “Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku men getahui apa yang tidak kamu ketahui (QS. Al
Bagarah/2:30).

Ayat tersebut menunjukkan bahwasannya Allah SWT yang memegang
kekuasaan atas segala sesuatu yang ada di bumi. Sedangkan maksud kata “khalifah
di muka bumi” pada ayat tersebut adalah merujuk kepada manusia. Allah SWT
melarang manusia sebagai khalifah di bumi agar tidak berbuat kerusakan. Al
Maraghi (1985) dalam tafsirnya menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang
diberi Allah SWT daya berfikir dan kebebasan berkehendak, sehingga manusia
cenderung berbuat kerusakan di muka bumi. Oleh sebab itu Allah SWT
memberikan anugerah kepada manusia yakni ilmu pengetahuan kepada manusia
agar dapat mengemban amanat Allah SWT sebagai khalifah di bumi.

Manusia adalah makhluk hidup ciptaan Allah yang telah diberikan akal

pikiran. Manusia harus mampu mengemban amanat dengan sebaik-baiknya dengan

melakukan perbuatan yang tidak bertentangan dengan peran manusia sebagai
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khalifah dan hubungan dengan Tuhannya. Hubungan manusia sebagai khalifah
dengan Tuhannya adalah untuk mengerjakan tugas yang sudah ditetapkan, yaitu
menjalankan sunah-sunah Nya. Manusia adalah khalifah di bumi yang harus
memiliki rasa peduli terhadap alam dan lingkungan. Manusia tidak bisa membuat
suatu ciptaan yang menyamai ciptaan Allah SWT. Manusia hanya perlu
melestarikan dan mengembangkan ciptaan-Nya, misalnya dengan cara melakukan
suatu upaya budidaya tanaman yang dapat menghasilkan kandungan metabolit
sekunder tinggi sebagai bahan baku pembuatan obat.

Beranekaragam jenis tumbuhan yang diciptakan Allah SWT memiliki
potensi sebagai obat tradisional. Allah SWT memberikan akal dan pikiran pada
manusia agar mereka mampu memikirkan upaya yang dapat dilakukan untuk dapat
meningkatan kandungan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai obat,
sehingga dapat mendatangkan kemaslahatan bagi umat manusia. Hal ini merupakan
wujud hubungan antara manusia sebagai khalifah di bumi dengan Tuhannya yaitu
Allah SWT. Karena tanaman adalah salah satu makhluk ciptaan Allah SWT yang
ditumbuhkan dari air, maka kita sebagai khalifah sudah sepatutnya menjaga dan
melestarikannya karena dari tumbuhan itulah kita dapat menyembuhkan berbagai

macam penyakit.



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2018 — Juni 2018. Pengamatan
morfologi tanaman Sambung Nyawa (Gynura procumbens) dilakukan di Green
House, UPT Materia Medica Batu, Malang. Sedangkan analisis kandungan
flavonoid total dilaksanakan di Laboratorium Genetika dan Molekuler Jurusan
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya Alat uji
kandungan flavonoid diantaranya, gelas ukur, mikoropipet, spektrofotometer UV-
Vis, vortex, botol penyemprot, labu ukur 10 ml, labu ukur 50 ml, oven, timbangan
analitik, penumbuk, ayakan 60 mesh, gelas beaker, toples maserasi, aluminium foil,
corong kaca, rotary evaporator, gelas ekstrak, spatula, kuvet, polybag 3 kg
(diameter 22 cm dan tinggi 12 cm), thermometer, penggaris, hygrometer, cangkul,

catok, ember serta alat penunjang lainnya.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah bibit
tanaman Sambung Nyawa (Gynura procumbens) umur 1 bulan hasil setek yang

berasal dari UPT Materia Medica Batu Malang, tanah, pupuk organik, sekam, dan

35
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air. Bahan untuk analisis kandungan flavonoid adalah pelarut etanol, larutan standar

kuersetin, AICI3 10%, Natrium asetat 1 M, kertas saring, blue tip, dan aquadest.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian
eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor
yang berupa tingkat kadar air tanah. Perlakuan tingkat kadar air tanah terdiri atas
empat taraf perlakuan, dimana masing-masing perlakuan terdiri atas lima ulangan

sebagai berikut:

A0 =100% KL (kontrol)

Al =80% KL
A2 =60% KL
A3 =40% KL

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas : tingkat ketersediaan air tanah dengan taraf yang berbeda
(100% KL, 80% KL, 60% KL, dan 40% KL).

2. Variabel terikat : pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
panjang akar, berat basah, berat kering, dan kandungan total flavonoid.

3. Variabel terkendali : Lingkungan tumbuh.
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Persiapan
Alat Bahan
Penanaman
Pemberian perlakuan
Perawatan dan pemeliharaan
Pemanenan
Pengamatan
Pertumbuhan Analisis total flavanoid

Tinggi Jumlah Luas Panjang Berat Berat Kadar
tanaman daun daun akar basah kering flavanoid

Analisis data ANOVA

Gambar 3.1 Desain Penelitian
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3.6 Prosedur Penelitian

3.6.1 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan untuk penanaman bibit tanaman sambung nyawa
adalah tanah komposit. Pembuatan tanah komposit dilakukan dengan cara dicampur
pupuk organik, tanah, dan sekam dengan perbandingan (1:2:1). Selanjutnya
campuran tanah komposit tersebut dimasukkan ke dalam polybag ukuran 3 kg.
kemudian dimasukkan bibit ke dalam lubang tanam dan ditimbun dengan media
tipis-tipis. Bibit yang dimasukkan pada masing-masing polybag terdiri atas satu

bibit tanaman.

3.6.2 Pemberian Perlakuan

Perlakuan diberikan dengan beberapa tingkat ketersediaan air tanah, yakni
100% KL (kontrol), 80% KL, 60% KL, dan 40% KL. Perlakuan tersebut diberikan
selama 28 hari. Tingkat kadar air tanah ditentukan berdasarkan kadar air kapasitas
lapang (pF 2,53) dan kadar air titik layu permanen (pF 4,2). Nilai pF 2,53 dan pF

4,2 dihitung menggunakan Metode Pressure Plate dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah Kadar Air (JKA) 3 kg = (KA pF 2,53 — pF 4,2) x 3000 gram

= (0,55-0,32) x 3000 gram
=0,23 x 3000
=690 gram
=690 ml=0,69L
100% KL = 0,69 L =690 ml
60% KL =60% x 0,69 = 0,552 L =552 ml
50% KL =50% x 0,69 =0,414 L= 414 ml
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40% KL =40% x 0,69 =0,276 L =276 ml

3.6.3 Perawatan dan Pemeliharaan Tanaman

a. Pengairan

Pengairan dilakukan setiap hari sesuai dengan perlakuan yang digunakan,

yakni 100% KL, 80% KL, 60% KL, dan 40% KL.

b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan agar tanaman sambung nyawa terhindar dari
kompetisi pencarian hara tanah. Proses penyiangan dapat dilakukan dengan cara

mencabut gulma ataupun tanaman liar yang tumbuh disekitar tanaman.

c. Pemupukan

Pemupukan dilakukan untuk menambah unsur hara tanaman. Jenis pupuk
yang digunakan untuk tanaman obat adalah pupuk kompos, pupuk kandang dan
pupuk hijauan. Pemupukan dilakukan pada awal tanam dan sebagian setelah
tanam. Pupuk diberikan pada pada sekitar lubang tanaman kemudian ditutup

dengan media tanam.

d. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama pada tanaman sambung nyawa dilakukan dengan cara
dilakukan pemangkasan daun-daun yang rusak ataupun berlubang. Sedangkan
untuk mengatasi penyakit yang menyerang tanaman sambung nyawa dilakukan

pencabutan pada bagian tanaman yang terserang penyakit secara keseluruhan,
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dibuang dan kemudian dibakar sehingga penyakit tidak menular ke tanaman

yang lain.
3.6.4 Pemanenan

Tahap pemanenan dilakukan saat tanaman berumur sekitar 28 hari setalah
perlakuan dengan cara memetik daun yang sudah siap panen. Panen daun sambung
nyawa dilakukan ketika tanaman sambung nyawa menghasilkan 10 helai daun.
Daun sambung nyawa yang diambil adalah daun yang sudah tua tetapi belum

menguning.

3.6.5 Analisis Kandungan Flavonoid

3.6.5.1 Pembuatan Serbuk Daun Sambung Nyawa

Sampel yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah daun sambung
nyawa yang telah dipanen Pembuatan serbuk daun sambung nyawa dilakukan
dengan cara dicuci terlebih dahulu daun sambung nyawa yang akan digunakan,
kemudian ditiriskan. Setelah itu daun di oven pada suhu 40 °C selama 12 jam. Daun
yang telah kering dihaluskan menggunakan blender. Selanjutnya serbuk disaring
menggunakan ayakan 60 mesh. Selanjutnya sampel hasil ayakan digunakan untuk

proses maserasi.

3.6.5.2 Ekstraksi Sampel

Ekstraksi dilakukan dengan cara serbuk daun sambung nyawa dari setiap
perlakuan ditimbang masing-masing sebanyak 10 gram. Selanjutnya serbuk
tersebut ditambah dengan pelarut ethanol 96% (perbandingan 1:10 (w/v)) dan

didiamkan selama 2 x 24 jam. Selama proses maserasi dilakukan proses
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pengadukan setiap 4 jam sekali selama 5 menit. Proses maserasi dilakukan pada
kondisi wadah tertutup rapat pada suhu ruang. Setelah proses maserasi selesali,
filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40° C
dengan kecepatan putaran 100 rpm. Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang untuk
dihitung randemen ekstraknya, kemudian ditempatkan dalam botol untuk

selanjutnya dilakukan analisis kandungan total flavonoid.

3.6.5.3 Penentuan Kandungan Total Flavanoid

3.6.5.3.1 Pembuatan Larutan Standar Kuersetin (Chang, 2002).

Ditimbang sebanyak 50 mg kuersetin dan dilarutkan dengan 25 ml etanol
sebagai larutan standar kuarsetin 2000 ppm. Selanjutnya dibuat larutan standar
kuersetin dengan konsentrasi 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm dan 70
ppm. Sebanyak 0,5 ml larutan standar kuarsetin ditambahkan 0,1 ml aluminium
(111) klorida 10% 0,1 ml natrium asetat 1 M dan 2,8 ml air suling. Campuran tersebut
dikocok hingga homogen, kemudian dibiarkan selama 30 menit. Selanjutnya setiap

konsentrasi larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 415 nm.

3.6.5.3.2 Pembuatan Kurva Standar Kuersetin

Kurva standar kuersetin dibuat dengan cara menghubungkan konsentrasi
larutan standar dengan absorbansi yang diperoleh dari pengukuran menggunakan

alat spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 415 nm.

3.6.5.3.3 Penetapan Kadar Total Flavonoid Dalam Ekstrak

Ditimbang 20 mg sampel dan dilarutkan dalam 10 ml etanol sehingga

diperoleh konsentrasi 2000 ppm. Sebanyak 0,5 ml sampel uji ditambahkan dengan
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0,1 ml aluminium (111) klorida 10%, 0,1 ml natrium asetat 1 M dan 2,8 ml air suling.
Campuran tersebut dikocok hingga homogen, kemudian dibiarkan selama 30 menit.
Setelah itu absorbansi diukur menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis pada

panjang gelombang 415 nm.

3.7 Parameter Pengamatan
Pengamatan dilakukan setelah tanaman berumur 60 HST hingga percobaan
berakhir. Peubah yang diamati meliputi:

1. Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga bagian tanaman
tertinggi. Pengukuran dilakukan setiap satu minggu sekali setelah perlakuan

hingga tanaman berumur 28 hari setelah perlakuan.

2. Jumlah daun

Jumlah daun diperoleh dengan menghitung semua daun yang ada pada
setiap tanaman. Perhitungan jumlah daun dilakukan tiap seminggu sekali
setelah perlakuan hingga tanaman berumur berumur 28 hari setelah perlakuan

3. Luas daun

Luas daun dihitung pada saat panen, yakni sekitar umur 28 hari setelah
perlakuan dengan menggunakan metode kertas millimeter dengan prosedur

pengukuran sebagai berikut (Nugroho, 2012):

a. Dipilih bagian daun pertama, tengah dan akhir pada setiap ulangan.
b. Diletakkan daun diatas kertas millimeter, lalu digambar sketsa daun

yang akan dihitung luasnya.
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c. Selanjutnya dihitung jumlah kotak yang termasuk dalam sketsa daun
yang telah dibuat (setiap kotak memiliki ukuran 1 cm x 1 cm) sehingga
setiap kotak memiliki ukuran luas 1 cm?.

d. Jumlah kotak pada sketsa daun yang telah dibuat dibandingkan dengan
1 kotak pola kertas milimeteryang memiliki luas 1 cm?, sehingga
diperoleh nilai luas area daun.

4. Panjang akar

Panjang akar diukur dari pangkal akar hingga ujung akar pada tanaman yang

telah dipanen pada umur 28 hari setelah perlakuan.
5. Berat basah tanaman

Berat basah tanaman ditimbang menggunakan neraca analitik pada tanaman

hasil panen umur 28 hari setelah perlakuan.
6. Berat kering tanaman

Berat kering tanaman ditimbang menggunakan neraca analitik pada
tanaman hasil panen umur 28 hari setelah perlakuan. Sebelum dilakukan
penimbangan terlebih dahulu tanaman di oven selama 48 jam menggunakan

suhu 80°C.
7. Analisis kandungan total flavanoid

Kandungan total flavanoid dinyatakan sebagai ekuivalen mg kuersetin (QE)

(mg kuersetin / ekstrak g) yang dihitung dari rumus di bawah ini Juan (2010):

C=(xV)/m
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Dimana C menunjukkan sebagai kandungan flavonoid total pada ekstrak G.
procumbens, ekstrak tanaman (mg/g) ; c adalah konsentrasi quercetin dari kurva
standar (mag/L); V adalah volume ekstrak tumbuhan, dan m adalah berat ekstrak

G. procumbens murni.

3.8 Analisis Data

Data yang didapatkan dari hasil pengamatan dan perhitungan kandungan total
flavanoid dianalisis menggunakan analisis varian One Way ANOVA. Selanjutnya,
jika hasil analisis sidik ragam berbeda nyata, maka diuji lanjut DMRT (Duncan
Multiple Range Test) taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
Pengolahan data menggunakan software SPSS 16.0. Selain itu data hasil
pengamatan dan perhitungan juga dianalisis menggunakan analisis nalar dan
spiritual islam. Analisis ini dikaitkan dengan beberapa sumber ayat Al-Quran dan
Hadits yang sesuai dengan penelitian serta pemikiran dalam pandangan islam.
Analisis ini berguna sebagai penunjuk arah fungsi sebenarnya penelitian bagi

ilmuan islam.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap Pertumbuhan Sambung
Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.)

Penambahan berbagai tingkat kadar air tanah memberikan pengaruh yang
berbeda-beda terhadap pertumbuhan tanaman Sambung Nyawa. Hasil pengamatan
pertumbuhan selama 28 hari yang meliputi pengamatan tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, berat basah, berat kering dan panjang akar menggunakan analisis
One Way Anova yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan.
Kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5% untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan nyata pada perlakuan.

Berikut ini adalah ringkasan hasil analisis One Way Anova yang disajikan pada

Tabel 4.1.
Parameter F Hitung F Tabel Signifikansi
Pengamatan

Tinggi(cm) 10,716* 3.23887 0,000

Jumlah Daun 7,3182* 3.23887 0,003

Luas Daun (cm?) 14,5048* 3.23887 0,000

Berat Basah (gram) 4,26677* 3.23887 0,022

Berat Kering (gram) 4,4955* 3.23887 0,018

Panjang Akar (cm) 8,08939* 3.23887 0,002

Keterangan: Tanda (*) menunjukkan tingkat kadar air tanah berpengaruh nyata
terhadap variabel pengamatan.
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Berdasarkan hasil analisis One Way Anova menunjukkan bahwa tingkat
kadar air tanah berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah, berat kering dan panjang akar. Hal
ini sesuai dengan nilai F hitung semua variabel pengamatan yang lebih besar dari
nilai F tabel 5%, sehingga perlu dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) 5%. Berikut ini adalah hasil uji lanjut DMRT 5% yang
disajikan dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji DMRT 5% Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap

Pertumbuhan Tanaman Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour)
Merr.) Selama 28 Hari Setelah Perlakuan.

Kadar | Tinggi | Jumlah Luas Berat Berat Panjang
Air Daun Daun Basah Kering Akar
Tanah | ™ | (helai) (cm)
(cm?3) (gram) (gram)

100% 19.10c | 12.20a 13.84 b 6.72 a 0.66 a 15.40 a
KL

80% KL | 17.30b | 14.00 b 1743 c 8.54 ab 0.86 ab 16.20 a

60% KL | 17.10b | 11.80a 18.77d 10.12 b 1.22b 18.50 b

40% KL | 1550a | 11.00a 11.76 a 892D 1.14b 20.00 b

Keterangan:

Angka yang diikuti huruf yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%.

Salah satu indikator adanya pertumbuhan tanaman adalah tinggi tanaman.
Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator dan parameter pertumbuhan yang
sangat sensitif terhadap ketersediaan air. Tinggi tanaman sering dijadikan sebagai
parameter untuk mengukur pertumbuhan akibat adanya pengaruh lingkungan. Hal

tersebut dikarenakan pertumbuhan tinggi tanaman adalah parameter yang paling
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mudah diamati dan diukur tanpa merusak sampel tanaman (Sitompul dan Guritno,
1995).

Hasil uji lanjut DMRT 5% pada tinggi tanaman menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata pada masing-masing tingkat kadar air tanah. Tingkat
kadar air tanah 100% KL merupakan kadar air tanah yang paling efektif dalam
memaksimalkan pertumbuhan tinggi tanaman hingga 19,10. Sedangkan tinggi
tanaman yang paling rendah adalah pada perlakuan 40% KL sebesar 15,50, dimana
tinggi tanaman mengalami penurunan yang signifikan. Terhambatnya pertumbuhan
tinggi tanaman dapat dikarenakan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah
ketersediaan air. Menurut Ashari (1995), ketersediaan air merupakan faktor utama
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Ketersediaan air yang ideal untuk
pertumbuhan tanaman yaitu ketika tanah berada pada kondisi kapasitas lapang,
dimana kandungan maksimal air dalam tanah setelah kelebihan air meninggalkan

tanah akibat adanya gaya gravitasi.
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Gambar 4.1 Kurva Regresi Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap Tinggi
Tanaman Sambung Nyawa
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Hasil analisis regresi pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap tinggi
tanaman sambung nyawa (gambar 4.1) menghasilkan persamaan y = = 0.0001x? +
0.0375x + 13.95 dengan nilai R? (koifisien determinasi) = 0,9309. Nilai R? tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap tinggi
tanaman sambung nyawa dengan nilai kepecayaan 93,09%. Berdasarkan kurva
diatas dapat diketahui bahwa tingkat kadar air 40% KL merupakan perlakuan yang

paling optimum dalam mempertahankan tinggi tanaman sambung nyawa.

g\ (l g
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Gambar 4.2 Tinggi Tanaman Sambung Nyawa pada Tingkat Kadar Air
Tanah yang Berbeda

Air merupakan faktor penting dalam proses fisiologi tanaman, dimana
tanaman tak akan bisa hidup tanpa adanya air. Menurut Haryati (2003) penurunan
ketersediaan air akan menyebabkan aktifitas fisiologi dan morfologi terganggu dan
akhirnya menyebabkan pertumbuhan tanaman terhenti. Kadar lengas tanah sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman karena proses pertumbuhan
tanaman diawali dengan proses pembentukan tunas. Samanhudi (2010)

menambahkan bahwa poses pertumbuhan tunas sangat dipengaruhi oleh turgor sel,
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dimana proses pembelahan dan pembesaran sel dapat terjadi saat sel mengalami
turgiditas. Turgiditas sel memiliki unsur utama, yakni ketersediaan air. Oleh kerena
itu, ketika ketersediaan air dalam tanah rendah, maka pertumbuhan tinggi tanaman

akan terhambat.

Pemberian berbagai tingkat kadar air tanah yang berbeda juga berpengaruh
terhadap jumlah daun. Parameter jumlah daun menunjukkan perbedaan yang nyata
antara perlakuan kadar air tanah 100% KL dengan 80% KL, namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 60% KL dan 50% KL. Perlakuan kadar air tanah 80% KL
merupakan perlakuan yang paling efektif dalam meningkatkan jumlah daun sebesar
14,00. Sedangkan jumlah daun terendah adalah pada perlakuan kadar air tanah 40%
KL sebesar 12,20. Hal ini menunjukkan bahwa pada ketersediaan air tanah 80%
KL, tumbuhan mampu mengoptimalkan pembentukan daunnya sehingga daun yang

dihasilkan juga tinggi.
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Gambar 4.3 Kurva Regresi Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap Jumlah
Daun Tanaman Sambung Nyawa
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Hasil analisis regresi pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap jumlah daun
tanaman sambung nyawa (gambar 4.3) menghasilkan persamaan y = -0.0016x? +
0.2565x + 3.07 dengan nilai R? (koifisien determinasi) = 0,698. Nilai R? tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap jumlah
daun tanaman sambung nyawa dengan nilai kepecayaan 69,8 %. Prediksi
konsentrasi optimum ditentukan dengan persamaan y = - 0.0016x? + 0.2565x + 3.07
didapatkan perlakuan kadar air tanah mencapai titik puncak pada koordinat (80,156
; 13,35). Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kadar air tanah 80% KL akan

menaikkan rata-rata jumlah daun hingga 13,35 helai.

80% KL

& 40% KL

Gambar 4.4 Jumlah Daun Sambung Nyawa pada Tingkat Kadar Air Tanah

yang Berbeda
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Menurut Abdurachaman (2010) pemberian air pada tanaman tidak harus
memenuhi kondisi kapasitas lapang (100% KL) air tersedia, namun cukup diberikan
sekitar 60%-80% KL tergantung jenis tanamannya. Beberapa tanaman biasa
mengoptimalkan pertumbuhanya ketika kadar air dalam tanah mencapai 40% KL.
Namun pada umumnya tanaman akan mulai terganggu pertumbuhannya saat kadar
air dalam tanah < 50% KL. Jasminarni (2008) menambahkan bahwa perlakuan
kadar air tanah 75% KL dapat menghasilkan jumlah daun tertinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal ini diduga karena jumlah air yang
diberikan sudah berlebih sehingga media tanam menjadi anaerob. Jika kondisi

seperti ini berlangsung lama akan menyebabkan kematian pada tanaman.

Selain itu, pemberian berbagai tingkat kadar air tanah yang berbeda juga
berpengaruh terhadap luas daun, dimana pada penelitian ini jumlah daun yang
terbentuk tidak berbanding lurus dengan luas daun saat panen. Parameter luas daun
menunjukkan perbedaan yang nyata antara tingkat kadar air tanah 100% KL dengan
perlakuan lainnya. Kadar air tanah 60% KL merupakan kadar air yang paling efektif
dalam mempengaruhi luas daun sebesar 18,77. Sedangkan luas daun terendah
adalah pada kadar air 40% KL sebesar 11,20. Hal tersebut dapat terjadi karena
setiap tanaman memiliki respon yang berbeda tehadap rendahnya ketersediaan air
tanah. Kondisi kelebihan maupun kekurangan air dapat menghambat proses
fotosintesis, sehingga menyebabkan luas daun terhambat. Selain itu pada kondisi
kekurangan air tanaman akan memperkecil ukuran daunnya untuk mengurangi

transpirasi.
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Gambar 4.5 Kurva Regresi Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap Luas
Daun Tanaman Sambung Nyawa

Hasil analisis regresi pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap luas daun
tanaman sambung nyawa (gambar 4.5) menghasilkan persamaan y = -0.0066x? +
0.952x - 15.415 dengan nilai R? (koifisien determinasi) = 0,940. Nilai R? tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap luas daun
tanaman sambung nyawa dengan nilai kepecayaan 94 %. Prediksi konsentrasi
optimum ditentukan dengan persamaan y = -0.0066x? +0.952x -15.415 didapatkan
perlakuan tingkat kadar air tanah mencapai titik puncak pada koordinat (72,12;
18,91). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian kadar air 72,12% KL akan
menaikkan rata-rata luas daun hingga mencapai 18,914.

Saat tanah berada pada kondisi basah, daerah sekitar perakaran akan
mengalami kelebihan air sehingga O2 yang terkandung dalam tanah akar
tergantikan oleh air. Menurut Basyir (2003) saat akar mengalami kekurangan O2
(anoksia) maka pertumbuhan akar akan mengalami gangguan, hal ini menyebabkan

terhambatnya penyerapan unsur hara oleh akar yang pada akhirnya akan
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menghambat pertumbuhan. Selain itu, tanah yang mengandung banyak air akan
menyebabkan ketersediaan unsur hara daam tanah rendah akibat banyak tercuci
oleh air. Lebih lanjut Chen et al. (2002) menambahka bahwa saat tanaman
mengalami kekurangan O2 (anoksia), tanaman akan mengalami penurunan pada
proses pertumbuhan dan perkembangan pada organ daunnya. Hal ini berarti bahwa
berarti pada perlakuan kontrol 100% KL tanaman mampu mengadakan
pertumbuhan pada organ daun, akan tetapi luas daun yang dihasilkan kurang
optimal dan jumlah daun yang banyak tidak diikuti dengan luas daun tinggi pula.
Pemberian berbagai tingkat kadar air tanah yang berbeda juga berpengaruh
terhadap biomassa tanaman. Berat basah tanaman menunjukkan perbedaan yang
nyata antara perlakuan kadar air tanah 100% KL dengan perlakuan 60% KL dan
40% KL, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 80% KL. Perlakuan kadar
air tanah 40% KL merupakan perlakuan yang paling efisien dalam meningkatkan
berat basah tanaman sebesar 10,12. Sedangkan berat basah terendah dihasilkan
pada perlakuan kadar air tanah 100% KL sebesar 6,72. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pada ketersediaan air 100% KL tumbuhan tidak mampu mengoptimalkan
berat basahnya. Sedangkan pada kadar air tanah 40% KL tanaman masih mampu
melaksanakan metabolisme yang normal sehingga dapat tumbuh secara optimal,
sehingga biomassa yang dihasikan juga tinggi. Kurva regresi berat basah tanaman

disajikan pada gambar 4.6 berikut.
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Gambar 4.6 Kurva Regresi Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap Berat
Basah Tanaman Sambung Nyawa

Hasil analisis regresi pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap berat basah
tanaman sambung nyawa (gambar 4.6) menghasilkan persamaan y = -0.0019x? +
0.2233x + 4.133 dengan nilai R? (koifisien determinasi) = 0,946. Nilai R? tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap luas daun
tanaman sambung nyawa dengan nilai kepecayaan 94,6 %. Prediksi konsentrasi
optimum ditentukan dengan persamaan y = -0.0019x? + 0.2233x + 4.133 didapatkan
perlakuan tingkat kadar air tanah mencapai titik puncak pada koordinat (58,76;
9,69). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian kadar air tanah 58,76% KL akan
menaikkan rata-rata berat basah tanaman hingga 10,69 gram.

Hasil tersebut berkaitan dengan proses metabolisme yang mengalami
gangguan akibat kelebihar air didaerah perakaran. menurut Kozlowski (1997)
kelebihan air atau water logging dapat menghambat proses fotosintesis dan transpor

karbohidrat. Hal ini dapat menyebabkan hasil fotosintat yang terbentuk rendah.



55

Taiz (2002) menambahkan bahwa fotosintesis yang terhambat akan menurunkan
hasil fotosintat. Lebih lanjut menyebabkan cadangan makanan tersimpan rendah,
dan akhirnya biomassa tanaman berkurang.

Menurut Moenandar (1995), kelebihan air akan memiliki dampak yang
sama dengan kekurangan air, dimana kelebihan air akan menyebabkan
berkurangnya aerase pada tanah sehingga pori tanah akan terisi oleh air. Kondisi ini
akan menghambat proses fotosintesis dan metabolisme tanaman. Dampak tersebut
akhirnya berpengaruh terhadap morfologi dan fisiologi tanaman. Efek
morfologisnya adalah daun tanaman akan mengalami klorosis dan senesens lebih
awal, pemanjangan batang terhambat dan pertumbuhan akar menjadi terbatas.
Selanjutnya efek fisiologisnya adalah berkurangnya konsentrasi giberelin dalam
akar maupun tajuk, transfer sitokinin ke tajuk diatasi dan kosentrasi ABA di bagian

tajuk akan meningkat dan mengakibatkan kelayuan.

Pemberian berbagai tingkat kadar air tanah yang berbeda juga berpengaruh
terhadap berat kering tanaman, dimana pada penelitian ini berat kering tanaman
berbanding lurus dengan berat basah. Berat basah tanaman menunjukkan perbedaan
yang nyata antara perlakuan kadar air tanah 100% KL dengan perlakuan 60% KL
dan 40% KL, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 80% KL. Perlakuan
kadar air tanah 40% KL merupakan perlakuan yang paling efisien dalam
meningkatkan berat kering tanaman sebesar 1,22. Sedangkan berat kering terendah
dihasilkan pada perlakuan kadar air tanah 100% KL sebesar 0,66. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada ketersediaan air 100% KL tumbuhan tidak mampu

mengoptimalkan biomassanya.
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Gambar 4.7 Kurva Regresi Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap Berat
Kering Tanaman Sambung Nyawa

Hasil analisis regresi pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap berat kering
tanaman sambung nyawa (gambar 4.7) menghasilkan persamaan y = -0.0002x? +
0.0235x + 0.83 dengan nilai R? (koifisien determinasi) = 0,91. Nilai R? tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap luas daun
tanaman sambung nyawa dengan nilai kepecayaan 91%. Prediksi konsentrasi
optimum ditentukan dengan persamaan y = -0.0002x? +0.0235x +0.83 didapatkan
perlakuan tingkat kadar air tanah mencapai titik puncak pada koordinat (58,75;
1,52). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian kadar air tanah 58,75 akan
menaikkan rata-rata berat kering tanaman hingga 1,52 gram.

Tanaman dapat memaksimalkan pertumbuhannya ketika tanaman tersebut
berada pada kondisi kadar air tanah yang optimal. Berdasarkan penelitian ini

tanaman sambung nyawa dapat mengoptimalkan biomassanya pada kadar air 60%



57

KL. Diduga hal ini dapat terjadi karena tanaman sambung nyawa memiliki batang
yang berair sehingga tanaman ini mampu mengoptimalkan pertumbuhannya saat
berada dibawah 100% KL. Hal ini sesuai dengan Suharmiati (2003) yang
menyatakan bahwa tumbuhan ini memiliki batang yang sedikit berkayu, berair,

teksturnya lembut, bersegi dan memiliki warna ungu kehijauan.

Ketersediaan air yang tidak optimal berpengaruh terhadap pertumbuhan
sel akibat terganggunya proses metabolisme. Gangguan tersebut menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan organ tanaman dan pada akhirnya berat kering yang
terbentuk juga akan menurun. Hal tersebut sesuai dengan Liang (1995) yang
menyatakan bahwa pada tanaman Alnus firma pada kondisi ketersediaan air yang
kurang optimal menyebabkan tanaman mengalami penutupan stomata dan
berdampak pada penurunan transpirasi dan CO2. Akhirnya fotosintesis yang terjadi
juga berkurang. Griffith (2002) juga menambahkan bahwa berkurangnya

fotosintesis juga diakibatkan karena berkurangnya aktivitas Rubisco.

Pemberian berbagai tingkat kadar air tanah yang berbeda juga berpengaruh
terhadap panjang akar. Panjang akar tanaman menunjukkan perbedaan yang nyata
antara perlakuan kadar air tanah 100% KL dengan perlakuan 60% KL dan 40% KL,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 80% KL. Tingkat kadar air tanah 40%
KL merupakan kadar air tanah yang paling efektif dalam meningkatkan panjang
akar sebesar 20,00. Sedangkan panjang akar yang terendah adalah pada perlakuan
100% KL sebesar 15,40. Hal tersebut berarti semakin rendah ketersediaan air dalam

tanah maka semakin panjang pula akar yang terbentuk.



58

Panjang Akar
25
g
5 ° ’\—Q’\‘
(0]
=
<
e 15 — —
c
8,
5 10 i y = 0.0004x? - 0.1418x + 25.085 - oy
2.
g J R? = 0.9802 Poly. (y)
& 5
]
44
0 T T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120
I Kadar Air Tanah
| " B a4l a

Gambar 4.8 Kurva Regresi Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap Panjang
Akar Tanaman Sambung Nyawa

Hasil analisis regresi pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap panjang
akar tanaman sambung nyawa (gambar 4.8) menghasilkan persamaan y = -0.0805x
+ 23.16 dengan nilai R? (koifisien determinasi) = 0,98. Nilai R? tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap panjang
akar tanaman sambung nyawa dengan nilai kepecayaan 98%. Berdasarkan kurva
diatas dapat diketahui bahwa tingkat kadar air 40% KL merupakan perlakuan yang
paling optimum dalam meningkatkan panjang akar tanaman sambung nyawa.
Diduga tanaman yang memiliki sifat toleran akan merespon adanya cekaman
kekeringan dengan cara memaksimalkan sistem perakarannya agar tanaman

tersebut tidak mengalami kematian.
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40% KL

Gambar 4.9 Panjang Akar Tanaman Sambung Nyawa pada Tingkat Kadar Air
Tanah yang Berbeda

Salah satu upaya suatu tanaman dalam merespon adanya cekaman
kekeringan adalah dengan pemanjangan akar. Upaya tersebut sangat diperlukan
untuk memperbesar penyerapan air dari partikel tanah sampai lapisan yang paling
bawah yang memiliki Kketersediaan air yang cukup. Menurut Levitt (1980)
pemanjangan akar pada kondisi cekaman kekeringan tanaman akan menahan laju
pertumbuhan tajuk dengan cara mengeluarkan hormone retardant pertumbuhan
yang menghambat pertumbuhan tajuk, sehingga dapat memperbesar pertumbuhan
akar. Mekanisme ini dilakukan oleh tanaman untuk mencegah kehilangan air yang
berlebihan. Proses pemanjangan akar juga dapat mempengaruhi jelajah akar dalam

tanah, sehingga akar dapat menyerap air lebih banyak.
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4.2 Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap Kandungan Total
Flavonoid Tanaman Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.).

Analisis kandungan flavonoid total pada daun tanaman sambung nyawa
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. Penetapan kadar flavanoid total
dilakukan dengan menggunakan alat spektrofotometer dengan prinsip kerja
pembentukan kompleks antara AICIz dengan flavonoid yang akan membentuk
warna kuning stabil. Menurut Indrayani dalam Azizah et al. (2014), prinsip
penetapan total flavonoid dengan metode kalorimetri menggunakan pereaksi AlCl3
adalah terjadinya pembentukan kompleks antara aluminium klorida dengan gugus
keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-5 yang bertetangga

dari golongan flavon dan flavonol.

Berdasarkan hasil analisis kandungan total flavonoid daun tanaman
Sambung Nyawa dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah
terhadap kandungan total flavonoid tanaman sambung nyawa. Hal tersebut dapat
diketahui dari 3924,6 (F hitung) > 4,067 (F tabel) dan signifikansi 0,00 <0,05. Oleh
karena itu terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap kandungan total

flavonoid, sehingga dilakukan uji lanjut DMRT 5%.

Tabel 4.3 Kandungan Total Flavonoid Daun Sambung Nyawa Setelah 28 Hari
Perlakuan (mg/qg).

Kadar Air Tanah Kandungan Total Flavonoid (mg/g)
100% KL 5,949 a
80% KL 11,995 b
60% KL 14,568 c
40% KL 18,884 d
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Keterangan:

Angka yang diikuti huruf yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%.

Hasil uji DMRT taraf 5% pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa, kandungan
total flavonoid daun tanaman sambung nyawa setelah 28 hari perlakuan terdapat
perbedaan yang nyata antara perlakuan tingkat kadar air tanah 80%-40% KL
dengan perlakuan kontrol 100% KL. Berdasarkan tabel 4.3 dapat di ketahui bahwa
perlakuan kontrol 100% KL menghasilkan kandungan total flavonoid terendah,
yakni sebesar 5,949 mg/g sedangkan pada perlakuan 40% KL menghasilkan
kandungan total flavonoid tertinggi sebesar 18,884 mg/g. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin rendah kadar air tanah maka semakin tinggi pula
kandungan flavonoid yang dihasilkan. Berikut ini merupakan gambar grafik regresi
kandungan total flavoid daun tanaman sambung nyawa umur 28 hari setelah

perlakuan (HSP) telah dipaparkan pada gambar 4.11 berikut:

Kandungan Total Flavonoid

20
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10 — \—
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4 y =-0.0011x~ - 0.0565x + 22.61
2 R*=0.9846
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Gambar 4.11 Kurva Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap Kandungan

Total Flavonoid Daun Sambung Nyawa
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Kurva regresi pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap kandungan total
flavonoid daun sambung nyawa menghasilkan persamaan y = -0.0011x? - 0.0565x
+ 22.61 dengan nilai R? (koifisien determinasi) = 0,9846. Nilai R? tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat kadar air tanah terhadap kandungan
total flavonoid dengan nilai kepecayaan 98,46%. Berdasarkan kurva diatas dapat
diketahui bahwa tingkat kadar air 40% KL merupakan perlakuan yang paling
optimum dalam meningkatkan kandungan total flavonoid tanaman sambung

nyawa.

Hal tersebut dapat terjadi karena tanaman yang berada pada kondisi kadar
air tanah yang rendah menyebabkan tanaman mengalami cekaman kekeringan,
sehingga mengeluarkan suatu mekanisme pertahanan dengan cara pembentukan
metabolit sekunder. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Rahardjo (2000)
yang melaporkan bahwa perlakuan cekaman defisit air 60% KL pada tempuyung
(Sonchus arvensis L.) dapat meningkatkan kandungan flavonoid tertinggi, yakni
2,11 % lebih tinggi dua kali lipat daripada kontrol. Lebih lanjut hasil penelitian
Abdillah (2010) juga menunjukkan bahwa perlakuan cekaman kekeringan pada
tanaman sorgum (Sorghum bicolor L.) pada fase awal vegetatif berpengaruh
signifikan terhadap kandungan fenol dan flavanoid. Peningkatan kandungan

antioksidan tersebut sejalan dengan meningkatnya perlakuan cekaman kekeringan.

Flavanoid merupakan salah satu senyawa antioksidan kelompok fenol
yang paling banyak ditemukan dalam tubuh tumbuhan. Menurut Sene et al. (2001),

produksi senyawa fenolik merupakan bagian dari pertahanan diri tumbuhan yang
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berada dibawah kontrol faktor genetik dan lingkungan. Lebih lanjut penelitian yang
dilakukan oleh Peneulas et al. (1996) melaporkan bahwa kondisi cekaman
kekeringan menyebabkan tanaman gandum (Triticum aestivum) mengalami
peningkatan konsentrasi senyawa fenolik pada saat pertumbuhan lambat.
Sedangkan pada tanaman pinus (Pinus elderica L.) ditemukan adanya penurunan
konsentrasi senyawa fenolik saat pertumbuhan tanaman sangat pesat. Rendahnya
akumulasi fenol pada perlakuan 80% KL diduga diakibatkan karena karbon lebih

dialokasikan untuk pertumbuhan daripada untuk pembentukan metabolit sekunder.

Menurut Lindsey (1983) saat jalur metabolisme sekunder aktif, maka jalur
metabolisme primer akan terhambat. Saat terjadi cekaman kekeringan gen-gen
tertentu akan diinduksi untuk membentuk protein yang bertugas dalam
pembentukan enzim yang terlibat dalam biosintesis metabolisme sekunder.
Ernawati (1992) menambahkan bahwa, peningkatan enzim yang terdapat dalam
jaringan tanaman akan menyebabkan kandungan metabolit sekunder juga
meningkat. Jalur fenilpropanoid merupakan lintasan biosintesis kelompok besar
senyawa fenol, salah satunya adalah flavanoid. Lebih lanjut Ramadhan (2015) juga
menambahkan bahwa jalur fenilpropanoid menggunakan fenilalanin sebagai
precursor utamanya dan enzim pengkatalis reaksinya berupa enzim phenylalanine
ammonia lyase (PAL).

Metabolisme fenilpropanoid sangat terpengaruh pada awal periode cekaman
kekeringan. Menurut Lee et al. (2006), saat cekaman kekeringan, metabolisme
fenilpropanoid sangat aktif dengan aktivasi PAL yang tinggi sehingga

menyebabkan kandungan fenol dan flavanoid meningkat. Aktivasi enzim
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phenylalanine ammonia lyase (PAL) merupakan salah satu hal yang penting dalam
toleransi kekeringan, dimana aktivasi PAL berperan dalam penjagaan integritas
membran serta pertumbuhan daun. Lebih lanjut Toumi dalam Penuelas et al. (1996)
menambahkan bahwa pada kondisi yang sesuai atau normal, pertumbuhan akan
lebih dominan. Sedangkan pada kondisi yang kurang menguntungkan produksi
metabolit sekunder akan lebih dominan. Hal tersebut dikarenakan tumbuhan lebih
mengalokasikan karbon untuk pertumbuhan daripada pembentukan metabolit
sekunder berbasis karbon, seperti senyawa golongan polifenol.

Trisilawati (2012), melaporkan bahwa perlakuan cekaman kekeringan 60%-
70% pada tanaman purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk) dapat meningkatkan
bahan aktif stigmasterol, sitosterol, dan saponin sebesar 0,6%. Sedangkan produksi
biomassa yang dihasilkan pada kondisi tersebut relatif tidak terjadi penurunan
secara drastis. Hasil penelitian Solichatun (2005) juga melaporkan bahwa,
perlakuan cekaman kekeringan 40-60% pada tanaman Gingseng Jawa (Talinum
paniculatum Gaertn.) dapat meningkatkan kadar saponin umbi hingga 11,01%,
namun menurunkan berat kering sebesar 0,542 gram. Selain itu hasil penelitian
Wibawati (2006), melaporkan bahwa pengaruh cekaman kekeringan 20% pada
tanaman daun dewa (Gynura segetum (Lour.) Merr.) dapat meningkatkan kadar
saponin daun mencapai 8,42570 mg/g, namun dapat menurunkan biomassa hingga
5,75 gram. Sedangkan produksi biomassa yang optimal diperoleh pada cekaman

kekeringan 40%-80% KL.

Metabolit sekunder yang ditemukan pada bahan alam adalah hasil dari

metabolit primer yang mengalami reaksi spesifik kemudian menghasilkan
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senyawa-senyawa tertentu. Senyawa metabolit primer merupakan senyawa induk
atau lebih dikenal sebagai precursor dalam pembentukan metabolit. Hal tersebut
sesuai dengan Rahardjo dan Darwati (2000) yang menyatakan bahwa, cekaman
kekeringan umumnya berpengaruh dalam meningkatkan aktivitas metabolisme
sekunder, sehingga seiring dengan meningkatnya metabolit sekunder maka mutu

tanaman obat dapat ditingkatkan.

Menurut Yaniv dan Palevitch (1982) dalam Raharjo (1999) semakin besar
cekaman yang diberikan pada suatu tanaman maka semakin tinggi produksi
metabolit sekundernya. Lebih lanjut Rahardjo (1999), juga melaporkan bahwa
perlakuan cekaman kekeringan 60% KL pada tanaman pegagan (Centella asiatica
L.) merupakan perlakuan yang optimum, dimana penuruan produksi biomassa
mencapai 39%, namun diikuti dengan peningkatan kadar asam asiaticoside

(19,5%), asam asiatic (189,8%), dan asam madecasic (180,6%).

4.3 Hasil Penelitian tentang Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah Terhadap

Pertumbuhan dan Kandungan Senyawa Tanaman dalam Pandangan Islam.

Allah SWT menciptakan berbagai macam tumbuhan di dunia ini dengan
kekuasaa-Nya. Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT tidak ada yang sia-
sia, semuanya pasti memiliki manfaat tersendiri. Salah satunya adalah penciptaan
tumbuhan. Dalam penciptaan suatu tumbuhan pasti melalui sebuah proses
pertumbuhan dan perkembangannya. Proses-proses tersebut membutuhkan unsur
hara dan nutrisi yang cukup sehingga pertumbuhan dan perkembangan dapat

berlangsung secara optimal.
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Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup ciptaan Allah SWT yang
memiliki banyak manfaat bagi manusia. Allah SWT menciptakan tumbuhan yang
beranekaragam, diantaranya tumbuhan tingkat tinggi hingga tumbuhan tingkat
rendah dan dibalik penciptaan-Nya tersebut tersimpan banyak manfaat yang dapat
diambil. Dalam islam dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan tumbuhan-
tumbuhan baik yang memiliki kandungan bahan aktif, yang mana bahan aktif
tersebut dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup lain. Beranekaragam tumbuhan
baik yang diciptakan oleh Allah SWT telah dijelaskan dalam firman-Nya surat Asy-

Syuara 26 ayat 7:
(VS 735 K on o BT 2% )3 3

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tanaman yang baik? ’(QS. Asy-Syuara/26:7).

Berdasarkan ayat di atas terdapat kalimat “tumbuh-tumbuhan yang baik”.
Menurut Al Qurthubi (2009), tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang memiliki
bentuk dan warna. Suatu tumbuhan dikatakan baik jika tumbuhan tersebut memiliki
banyak manfaat dan berpotensi untuk dijadikan obat. Salah satu tumbuhan tersebut
adalah sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.)

Tumbuhan Sambung Nyawa berasal dari Tiongkok dan Myanmar, kemudian
dibawa masuk ke Indonesia oleh orang-orang Tiongkok lalu dibudidayakan dan
digunakan sebagai obat dalam menyembuhkan berbagai penyakit. Tanaman

sambung nyawa memiliki berbagai manfaat dalam bidang kesehatan. Berdasarkan

hasil dari beberapa penelitian sambung nyawa dapat digunakan sebagai obat
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penurun demam, menurunkan tekanan darah, penurunan kadar gula darah, serta
penurunan trigliserida darah dan juga kolestrol (Winarto, 2003).

Melihat tingginya permintaan tanaman Sambung Nyawa sebagai obat, maka
perlu dilakukan suatu upaya budidaya tanaman yang dapat menghasilkan
kandungan metabolit sekunder tinggi sebagai bahan baku pembuatan obat. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan cara pemberian perlakuan tingkat
kadar air tanah, sehingga dapat diketahui pada kadar tanah berapa yang efektif
dalam mempertahankan pertumbuhan tanaman dan dapat meningkatkan kandungan
senyawa flavonoid sebagai obat. Hal ini sesuai dengan firman Allah Surat Al-
A’raaf ayat 58 :

(oN) 55838 o3 ¥ il ST ) 2% ¥ o ol g o3 6 5% o1

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami)
bagi orang-orang yang bersyukur” (QS. Al-A’raf/7:58).

Menurut Al Jazairi (2007) ”Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya
tumbuh subur dengan seizin Allah...” yaitu setelah Allah menurunkan air padannya.
Sedangkan “Dan tanah yang tidak subur...” yaitu tanah yang buruk dan berkerikil.
Ketika hujan turun tanaman-tanamannya hanya tumbuh tidak terawat, merana, tidak
subur, susah, dan tidak bagus. Berdasarkan tafsir tersebut dapat diketahui bahwa
ketika tanaman hidup pada tanah yang subur dan mengandung undur hara yang

cukup untuk pertumbuhannya, maka tanaman tersebut akan tumbuh dengan baik.

Oleh sebab itu dibutuhkan suatu penelitian untuk mengetahui pada kadar air tanah
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kapasitas lapang berapakah suatu tanaman dapat mengoptimalkan pertumbuhannya
dan dapat meningkatkan kandungan metabolit sekundernya.

Ketersediaan air merupakan faktor yang paling penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman (Polunin, 1990). Kandungan air yang ideal bagi
pertumbuhan tanaman adalah apabila tanah tersebut berada dalam keadaan
kapasitas lapang, yaitu kandungan maksimal air dalam tanah setelah kelebihan air
meninggalkan tanah karena gravitasi (Ashari, 1995). Kisaran kadar air tanah yang
tersedia secara optimum berada pada kapasitas lapang dan titik layu permanen,
kondisi ini berada pada 50% sampai 70% air tersedia (Jumin, 1992). Cekaman air
dapat terjadi karena kekurangan atau kelebihan air di lingkungan tanaman.
Kekeringan pada tanaman dapat disebabkan oleh kurangnya suplai air di daerah
perakaran dan permintaan air yang berlebihan oleh daun (Harjadi dan Yahya, 1988).
Sedangkan kelebihan air menyebabkan pori-pori tanah terisi oleh air yang
menggantikan gas sehingga oksigen menjadi rendah (Pezeshki, 1994).

Penelitian ini menggunakan perlakuan tingkat kadar air tanah untuk
mengetahui pada kadar air tanah berapakah tanaman Sambung Nyawa dapat
mengoptimalkan pertumbuhan dan meningkatkan kandungan metabolit sekunder,
salah satunya kandungan flavonoid. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui
bahwa perlakuan kadar air tanah 60% KL merupakan perlakuan yang paling
optimal dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman. sedangkan perlakuan 40%
KL merupakan perlakuan yang paling optimal dalam meningkatkan kandungan
flavonoid tanaman Sambung Nyawa. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Qamar

ayat 49 yang berbunyi:
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(£3),5% 2 o8 K70

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran” (QS.
Al-Qamar/54:49).

Berdasarkan ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa Allah SWT menciptakan
segala sesuatu dan menentukan ukurannya sesuai ketetapan, ilmu pengetahuan dan
suratan takdir-Nya. Oleh karena itu, semua proses yang terjadi di alam semesta ini
pasti berdasarkan takdir Allah SWT (Muyasar, 2007). Seperti halnya dalam
penelitian ini Allah juga menentukan ukuran sejauh mana tanaman dapat
mempertahankan pertumbuhannya dalam kdar air tanah yang rendah (cekaman
kekeringan) dengan cara meningkatkan kandungan metabolit sekunder dalam
tubuhnya.

Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan kadar air tanah, yakni 100% KL,
80% KL, 60% KL dan 40%KL. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman optimal pada pemberian air 100% KL (kontrol);
jumlah daun optimal pada pemberian air 80% KL; luas daun, berat basah dan berat
kering optimal pada pemberian air 60% KL; dan panjang akar optimal pada
pemberian air 40% KL. Sedangkan kadar air tanah yang tepat dalam meningkatkan
kandungan flavonoid tanaman G. procumbens (Lour) Merr. adalah pada perlakuan
40%, KL yakni menghasilkan kandungan flavonoid tertinggi sebesar 18,884 mg/g.

Hasil penelitian ini adalah salah satu bukti kekuasaan Allah SWT, dimana
Allah SWT menunjukkan bahwa tanaman yang berada pada kondisi cekaman
kekeringan masih dapat mempertahankan pertumbuhannya. selain itu, tanaman

yang berada pada kondisi kadar air tanah yang rendah (cekaman kekeringan) akan
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merespon kondisi tersebut dengan cara meningkatkan kandungan metabolit
sekunder dalam tubuhnya sebagai sistem pertahanan diri. Meningkatnya kandungan
metabolit sekunder pada suatu tanaman dapat mempengaruhi mutu tanaman obat.
Dimana semakin tinggi kandungan flavonoid tanaman obat maka kualitas tanaman
obat juga semakin meningkat. Maha Suci Allah atas segala kekuasaan dan
kebesaran-Nya, semoga dapat menjadi pelajaran bagi kita sebagai khalifah untuk
semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Manusia adalah makhluk hidup ciptaan Allah yang telah diberikan akal
pikiran. Manusia harus mampu mengemban amanat dengan sebaik-baiknya dengan
melakukan perbuatan yang tidak bertentangan dengan peran manusia sebagai
khalifah dan hubungan dengan Tuhannya. Allah SWT memberikan akal dan pikiran
pada manusia agar mereka mampu memikirkan upaya yang dapat dilakukan untuk
dapat meningkatan kandungan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi
sebagai obat, sehingga dapat mendatangkan kemaslahatan bagi umat manusia. Hal
ini merupakan wujud hubungan antara manusia sebagai khalifah di bumi dengan
Tuhannya yaitu Allah SWT. Karena tanaman adalah salah satu makhluk ciptaan
Allah SWT yang ditumbuhkan dari air, maka kita sebagai khalifah sudah sepatutnya
dapat menemukan pada kondisi KL berpakah tanaman Sambung Nyawa dapat
tumbuh optimal dan mengandung senyawa metabolit yang tinggi, sehingga kita
dapat menjaga dan melestarikan tumbuhan tersebut karena dari tumbuhan itulah

kita dapat menemukan obat yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Tingkat kadar air tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sambung
nyawa. Pada variabel luas daun optimal pada kadar air tanah 60% KL, jumlah
daun optimal pada kadar air tanah 80% KL, tinggi tanaman optimal pada 100%

KL, berat basah, berat kering dan panjang akar optimal pada kadar air tanah

40% KL.

2. Tingkat kadar air tanah berpengaruh terhadap kandungan total flavonoid
tanaman sambung nyawa. Tingkat kadar air tanah 40% KL menghasilkan
kandungan total flavonoid tertinggi sebesar 18,884 mg/g.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan perlakuan tingkat kadar air tanah untuk
meningkatkan kandungan flavonoid tanaman dengan interval pemberian air
yang berbeda.

2. Perlu dilakukan analisis lanjutan mengenai pengaruh tingkat kadar air tanah
terhadap kandungan metabolit sekunder lainnya selain flavonoid yang
memiliki bioaktivitas sebagai obat.

3. Tingkat kadar air tanah 40-80% KL sudah dapat meningkatkan kandungan

flavonoid tanaman sambung nyawa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Rata-rata Parameter Tinggi Tanaman

Ulangan
Perlakuan Jumlah | Rerata
I I i v \
100%KL 19 19 19.5 20 18 95.5 19.1
80% KL 18 17.5 16.5 1785 17 86.5 17.3
60% KL 16 16.5 17 18 18 85.5 17.1
40% KL 13 155 16.5 17 155 77.5 155
Lampiran 2. Data Parameter Rata-rata Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan Jumlah | Rerata
I I i v \Y/
100%KL 11 13 12 12 13 61 12.2
80% KL 12 14 14 14 16 70 14
60% KL i 12 13 11 12 59 11.8
40% KL alf 10 12 12 10 55 11
Lampiran 3. Data Parameter Luas Daun
Ulangan
Perlakuan Jumlah | Rerata
I I i v \
100%KL 14.4 13.2 14.2 13.8 13.6 69.2 13.84
80% KL 17.8 17.3 18.0 16.0 18.0 | 87.1333 | 17.43
60% KL 19.3 18.3 195 18.3 18.3 | 93.8333 | 18.77
40% KL 114 12.5 12.3 11.6 11.0 58.8 11.76




Lampiran 4. Data Parameter Berat Basah Tanaman

Ulangan
Perlakuan g Jumlah | Rerata
| 1 11 v V
100%KL 7.3 51 8 5.7 7.5 33.6 6.72
80% KL 10.1 9.1 1.7 8.2 7.6 42.7 8.54
60% KL 7.5 115 10.4 9.2 12 50.6 10.12
40% KL 7.1 8 11.5 10.1 79 44.6 8.92
Lampiran 5. Data Parameter Berat Kering Tanaman
Ulangan
Perlakuan g Jumlah | Rerata
| 1 11 v V
100%KL 0.7 0.7 0.7 0.6 0.6 3.3 0.66
80% KL 1.2 0.9 0.7 0.8 0.7 4.3 0.86
60% KL 0.9 1.5 1.2 0.9 1.6 6.1 1.22
40% KL 0.8 1.3 1.6 1.3 0.7 SN/ 1.14
Lampiran 6. Data Parameter Panjang Akar Tanaman
Ulangan
Perlakuan Jumlah | Rerata
| 1 i v V
100%KL 12 14 16 17 18 77 154
80% KL 14 15 16 18 18 81 16.2
60% KL 18 18 19.5 20 17 92.5 18.5
40% KL 19 20 20 20 21 100 20
Lampiran 7. Data Parameter Kandungan Total Flavonoid
Perlakuan Absorbansi mg/L mg/g
Il i I Il 1] I Il Il | jumlah | Rata-rata
100% KL | 0.138 | 0.133 | 0.133 | 12208 | 11.722 | 11.762 | 6.104 | 5.861 | 5.881 | 17.846 5.949
80% KL | 0.258 | 0.256 | 0.257 | 24.099 | 23.871 | 24.000 | 12.050 | 11.936 12 35.985 11.995
60% KL | 0.310 | 0.307 | 0.310 | 29.238 | 28.931 | 29.238 | 14.619 | 14.465 | 14.619 | 43.703 | 14.568
40% KL | 0.399 | 0.390 | 0.397 | 38.050 | 37.139 | 37.901 | 19.025 | 18.569 | 18.950 | 56.545 | 18.848




Lampiran 8. Perhitungan Hasil Uji One Way ANOVA dan Uji DMRT 5%

Tinggi Tanaman.

Uji One Way ANOVA

Lampiran 9. Perhitungan Hasil Uji One Way ANOVA dan Uji DMRT 5%

Jumlah Daun

Uji One Way ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 32.550 3 10.850 10.716 .000
Within Groups 16.200 16 1.013
Total 48.750 19
DMRT 5%
Subset for alpha = 0.05
Kadar Air Tanah N 1 2 3

40% 5 15.5000

60% 9 17.1000

80% 5 17.3000

100% 5 19.1000

Sig. 1.000 757 1.000

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 24.150 3 8.050 7.318 .003
Within Groups 17.600 16 1.100
Total 41.750 19




DMRT 5%

Subset for alpha = 0.05
Kadar Air Tanah 1 2
40% 11.0000
60% 11.8000
100% 12.2000
80% 14.0000
Sig. .105 1.000

Lampiran 10. Perhitungan Hasil Uji One Way ANOVA dan Uji DMRT 5%
Luas Daun Umur 28 HSP.

Uji One Way ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 154.564 3 51.521|  121.155 .000
Within Groups 6.804 16 425
Total 161.368 19
DMRT 5%
Subset for alpha = 0.05
Kadar Air
Tanah 1 2 3 4

40% KL 11.7600

100% KL 13.8400

80% KL 17.4200

60% KL 18.7400

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000




Lampiran 11. Perhitungan Hasil Uji One Way ANOVA dan Uji DMRT 5%
Berat Basah Tanaman Umur 28 HSP.

Uji One Way ANOVA

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 29.742 3 9.914 4.267 .022
Within Groups 37.176 16 2.324
Total 66.918 19
DMRT 5%
Subset for alpha = 0.05
Kadar Air
Tanah N 1 2
100% 5 6.7200
80% 5 8.5400 8.5400
40% 5 8.9200
60% 5 10.1200
Sig. .077 .139

Lampiran 12. Perhitungan Hasil Uji One Way ANOVA dan Uji DMRT 5%
Berat Kering Tanaman Umur 28 HSP.

Uji One Way ANOVA

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .998 3 .333 4.495 .018
\Within Groups 1.184 16 .074
Total 2.182 19




DMRT 5%

Subset for alpha = 0.05
Kadar Air
Tanah 1 2
100% .6600
80% .8600 .8600
40% 1.1400
60% 1.2200
Sig. .262 .064

Lampiran 13. Perhitungan Hasil Uji One Way ANOVA dan Uji DMRT 5%

Panjang Akar Tanaman Umur 28 HSP.
Uji One Way ANOVA

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 66.738 3 22.246 8.089 .002
Within Groups 44.000 16 2.750
Total 110.738 19
DMRT 5%
Subset for alpha = 0.05
Kadar Air Tanah N 1 2

100% 5 15.4000

80% 5 16.2000

60% 5 18.5000

40% 5 20.0000

Sig. 457 172




Lampiran 14. Perhitungan Hasil Uji One Way ANOVA dan Uji DMRT 5%

Kandungan Total Flavonoid Daun Umur 28 HSP.

Uji One Way ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 261.855 3 87.285 3.924E3 .000
Within Groups 178 8 .022
Total 262.033 11
DMRT 5%
Subset for alpha = 0.05
Kadar Air
Tanah 1 2 3 4
§00%6IKL 5.9488
80% KL 11.9950
60% KL 14.5676
40% KL 18.8482
1.000 1.000 1.000 1.000




Lampiran 15. Pembuatan Larutan Uji Total Flavonoid

1. Pembuatan Larutan Induk Kuarsetin
Larutan induk kuarsetian dibuat dengan melarutkan 50 mg kuarsetin
dengan 25 ml ethanol sehingga diperoleh larutan induk kuarsetin 2000 ppm.
2. Pembuatan Larutan Standar kuarsetin dengan Berbagai Konsentrasi
Larutan standar dibuat dengan berbagai konsentrasi yakni, O ppm,
20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, dan 60 ppm.
a. Pembuatan larutan standar 20 ppm

Larutan standar 2000 ppm diencerkan menjadi 20 ppm sebanyak 10 ml.

M1 x V1 = M2xV2

2000 x V1 =20 x 10
V1 =200/ 2000
V1 =0,1mi

Jadi, larutan induk 2000 ppm diambil 0,1 ml dan diencerkan dengan
aquades 10 ml menggunakan labu takar sampai tanda batas. Untuk
konsentrasi yang lain dibuat dengan rumus perhitungan yang sama,
yakni V2 diubah berdasarkan konsentrasi yang akan dibuat.

3. Pembuatan larutan AICI3 10%
Larutan AICI3 10% dibuat dengan menggunakan labu ukur 50 ml

sebagai berikut:

c1_c2
Vi V2

10 _C2
100 50



C2 =5gram
Jadi, larutan AICI3 10% dibuat dengan melarutkan 5 gram AICI3
dengan 50 ml aquades dalam labu ukur 50 ml, sehingga diperoleh larutan
AICI3 10%.
4. Pembuatan Larutan Natrium Asetat 1 M
Larutan Natrium asetat 1 M dibuat dengan menggunakan labu ukur
10 ml sebagai berikut:
Massa CH3COOK =M CH3COOK x BM CH3COOK x volume aquadest
=1Mx98,15x0,01 L
= 0,982 gram
Jadi, larutan Natrium Asetat 1 M dibuat dengan melarutkan 0,982

gram Natrium asetat dalam 10 ml aquadest.

Lampiran 16. Pengukuran Absorbansi Standar dan Kurva Kalibrasi

Kuersetin
Konsentrasi (x) | Absorbansi (y) Kurva Kalibrasi Kuersetin
20 ppm 0.224 0.7
0.6 y=00101x+0.0146 ¥
30 ppm 0.311 % 0.5 R2=0.9964 .®
8 04 - .
40 ppm 0.403 S 03 .
50 ppm 0.526 < 02 '
0.1
60 ppm 0.619 0
0 20 40 60

Konsentrasi

80



Lampiran 17. Hasil Absorbansi Sampel Pada Panjang Gelombang 415 nm

Perlakuan Absorbansi

I | i
100% KL 0.138 0.133 0.133
80% KL 0.258 0.256 0.257
60% KL 0.310 0.307 0.310
40% KL 0.399 0.390 0.397

Penentuan konsentrasi sampel dapat dihitung dengan menggunakan persamaan:
y =0.0101x + 0.0146
Dimana: y = Absorbansi (A)

X = konsentrasi (C)

a. Perlakuan Cekaman 100% KL
1. Absorbansi= 0,138
y =0.0101x + 0.0146

0,138 = 0.0101x + 0.0146

_0,138-0,0146
~ 0,0101

= 12,208 mg/L

cxV
C=

m

12,208 mg/ L x0,01L
- 0,02 g

= 6,104 mg/g
2. Absorbansi = 0,133
y =0.0101x + 0.0146

0,133 =0.0101x + 0.0146

0,133-0,0146
~ 0,0101



=11,723 mg/L

cxV
C=

m

_ 11,723 mg/ L x 0,01 L
B 0,02 g

= 5,861 mg/g
3. Absorbansi = 0,133
y =0.0101x + 0.0146

0,133 =0.0101x + 0.0146

_0,133-0,0146
~ 0,0101

= 11,723 mg/L

cxV
C=

m

11,723 mg/Lx0,01L
P 0,02 g

= 5,861 mg/g
Perlakuan Cekaman 80% KL
1. Absorbansi= 0,258
y =0.0101x + 0.0146

0,258 = 0.0101x + 0.0146

0,258 —0,0146
~ 0,0101

= 24,099 mg/L

cxV
C=

m



_ 24,099 mg/L x 0,01L
a 0,02 g

= 12,050 mg/g
2. Absorbansi= 0,256
y =0.0101x + 0.0146

0,256 = 0.0101x + 0.0146

0,256 —0,0146
& 60101

= 23,871 mg/L

cxV
C=

m

_ 23,871 mg/L x 0,01L
- 0,02 g

= 11,936 mg/g
3. Absorbansi= 0,257
y =0.0101x + 0.0146

0,257 = 0.0101x + 0.0146

0,257 —0,0146
~ 0,0101

=24 mg/L

cxV
C=

m

_ 24 mg/L x 0,01L
h 0,02 g

=12 mg/g

Perlakuan cekaman 60 % KL



1. Absorbansi= 0,310
y =0,0101x + 0,0146

0,310 =0,0101x + 0,0146

0,310 —0,0146
~ 0,0101

= 29,238 mg/L

cxV
CE

m

29,238 mg/Lx 0,01 L
- 0,02 g

= 14,619 mg/g
2. Absorbansi= 0,307
y =0.0101x + 0.0146

0,307 = 0.0101x + 0.0146

0,307 —0,0146
o010

= 28,931 mg/L

cxV

Ce
m

_ 28931 mg/Lx0,01L
- 0,02 g

= 14,465 mg/g
3. Absorbansi= 0,310
y =0.0101x + 0.0146

0,310 = 0.0101x + 0.0146



0,310 -0,0146
~ 0,0101

= 29,238 mg/L

cxV
C=

m

29,238 mg/L x 0,01L
- 0,02 g

= 14,619 mg/g

Perlakuan cekaman 40% KL

1. Absorbansi= 0,399
y =0.0101x + 0.0146

0,399 = 0.0101x + 0.0146

0,399 -0,0146
~ 0,0101

= 38,050 mg/L

cxV

C=
m

_ 38,050 mg/L x 0,01L
A 0,02 g

= 19,025 mg/g
2. Absorbansi= 0,390
y =0.0101x + 0.0146

0,390 = 0.0101x + 0.0146

0,390 —0,0146
~ 0,0101

= 37,139 mg/L



37,139 mg/L x 0,01L
a 0,02 g

= 18,570 mg/g
3. Absorbansi= 0,397
y =0.0101x + 0.0146

0,397 = 0.0101x + 0.0146

0,397 —0,0146
S adlo101

= 37,901 mg/L

cxV
C=

m

37,901 mg/L x 0,01L
- 0,02 g

= 18,950 mg/g



Lampiran 18. Foto Kegiatan Penelitian dan Hasil Penelitian

Gambar 1. Proses

pencampuran
media tanam

Gambar 2. Proses
penimbangan

' media tanam dan
pemindahan bibit

Gambar 3.

perlakuan

Tanaman sudah
berada di media

Gambar 4.
Penyiraman
tanaman
berdasarkan
perlakuan

Gambar 6.

Proses penyiangan
tanaman

Gambar 7.

Proses
pemeliharaan
tanaman

Gambar 8.

Proses pemanenan

parameter tinggi

Gambar 9.
Pengamatan

tanaman

Gambar 10.

Pengamatan
parameter jumlah
daun

i |




Pengamatan
parameter luas
daun

Gambar 12.

Pengamatan
parameter berat
basah

Gambar 13.

Pengamatan
parameter berat
kering

Gambar 14.

Pengamatan
parameter panjang
akar

Gambar 15. Proses
pembuatan larutan
Standar quersetin

Pengukuran Kandungan Flavonoid

Gambar 16.
Membuat standar
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konsentrasi

Gambar 17.
Pembacaan
absorbansi standar
untuk kurva
kalibrasi
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Gambar 18. Proses
pengeringan daun
dengan oven

Gambar 19. Proses
penumbukan daun
yang telah di oven

Gambar 20. Proses
pengayakan daun
menjadi serbuk

Gambar 21.
Menimbang
simplisia untuk
proses maserasi

Gambar 22.
Mencampurkan
serbuk dengan
pelarut ethanol

Gambar 23.

Proses maserasi
selama 2x24 jam

Gambar 24.

Menyaring hasil
maserasi

Gambar 25.

Proses rotav
menggunakan
rotary evaporator

Gambar 26.

Ekstrak hasil rotav
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Gambar 27.

Pengenceran
ekstrak dengan
pelarut ethanol

Gambar 30.
Mencampur sampel
dengan larutan
AICI3,Na Asetat dan
aquades

Gambar 33.
Pembacaan
absorbansi sampel
dengan
spektrofotometer

Gambar 28.

Sampel Ekstrak
yang sudah
diencekan

Gambar 31.
Sampel siap di uji
menggunakan
spektrofotometer
UV-Vis

Gambar 29.

Menyiapkan alat
dan bahan

Gambar 32.
menghomogenkan
sampel dengan
stirer
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Lampiran 19. Hasil Analisis Laboratorium Fisika Tanah (Uji pF)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIIAYA
FAKULTAS PERTANIAN

Jalan Ve falang - 65145 Lawa Tamur. tndomey

b 1
WD L 569218 W
ertamian: SH0RE So
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Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan: nama, gelar, jabatan, dan alamat

Hasil Analisa Tanah

An . Farrikhatun Khusnia
Asal : Komposit tanah, P organik, sekam
Nomor © 99 /UN/10.4/PG/2017

Tanggal terima  : 09 Maret 2018
Tanggal Selesai : 19 Maret 2018
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Lampiran 20. Perhitungan Tingkat Kadar Air Tanah Berdasarkan Uji pF

Volume air yang ditambahkan ditentukan berdasarkan kadar air kapasitas
lapang (pF 2,53) dan kadar air titik layu permanen (pF 4,2). Nilai pF 2,53 dan pF

4,2 dihitung menggunakan Metode Pressure Plate dengan rumus sebagai berikut:
Jumlah Kadar Air (JKA) 3 kg = (KA pF 2,53 — pF 4,2) x 3000 gram
= (0,55-0,32) x 3000 gram
=0,23 x 3000
=690 gram
=690 ml =0,69 L
100% KL = 0,69 L =690 mi
80% KL =60% x 0,69 = 0,552 L =552 ml
60% KL =50% x 0,69 =0,414 L= 414 ml

40% KL =40% x 0,69 =0,276 L =276 ml
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